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BAB III
GAMBARAN UMUM WILAYAH KABUPATEN MALUKU TENGGARA DAN KARAKTERISTIK LOKASI RENCANA PELABUHAN
3.1	Tinjauan Kebijakan RIP,RTRWP, RTRW KAB, dan Tatrawil  Maluku Tenggara, Hirarki  Kondisi Eksisting Pelabuhan
3.3.1	Rencana Induk Pelabuhan Nasional (RIPN) 2013
RIPN disusun dengan mengintegrasikan rencana lintas sektor, mencakup keterkaitan antara sistem transportasi nasional dan rencana pengembangan koridor ekonomi serta sistem logistik nasional, rencana investasi dan implementasi kebijakan, peran serta pemerintah dan swasta, serta pembagian wewenang pemerintah pusat dan daerah. Integrasi tersebut menjadi landasan utama untuk perencanaan dan investasi jangka panjang dimana bentuknya tidak hanya berupa pembangunan fisik namun juga menyangkut peningkatan efisiensi dan upaya memaksimalkan pemanfaatan kapasitas pelabuhan yang ada serta berbagai langkah terkait dengan aspek pengaturan, kelembagaan, dan operasional pelabuhan. 
Penyusunan rencana kebutuhan pengembangan pelabuhan didasarkan pada pendekatan penilaian kapasitas pelabuhan dan memperhatikan skema pembangunan untuk masing-masing pelabuhan. Dalam studi ini wilayah yang menjadi objek studi adalah dimana pelabuhan-pelabuhan yang terdapat di wilayah Maluku Tenggara berdasarkan dokumen RIPN diberikan pada Tabel 3.1 . Selain kebijakan pemerintah, juga telah diperhatikan program pembangunan pelabuhan strategis di Indonesia. Kebijakan pemerintah yang menjadi dasar utama bagi pengembangan pelabuhan meliputi:
1.	Prioritas pengembangan konektivitas dan prasarana pelabuhan untuk mendukung program koridor perekonomian Indonesia tahun 2025;
2.	Cetak Biru Transportasi Multimoda/Antarmoda untuk mendukung Sistem Logistik Nasional;
3.	Rencana Strategis Sektor Perhubungan.




Sumber : Sub Lampiran A, KepmenhubNo. KP 414 tahun 2013 tentang Penetapan RIPN
3.3.2	Rencana Tata Ruang Provinisi Maluku 2013-2033
1)	Rencana Sistem Jaringan Transportasi Laut
a.	Rencana Prasarana Transportasi Penyebrangan
Rencana prasaran transportasi penyebrangan wilayah Provinsi Maluku meliputi arahan pembangunan dan pengembangan pelabuhan penyebrangan, adalah sebagai berikut :
	Pembangunan pelabuhan penyebrangan Negeri Lima / Asilulu;
	Pembangunan pelabuhan penyebrangan Ilath di Kabupaten Baru;
	Pembangunan pelabuhan penyebrangan Nusalaut dan Wahai di Kabupaten Maluku Tengah;
	Pembangunan pelabuhan penyebrangan Dobo, Benjina, taberface, Jerol, Meror, Lamerang dan Batu Goyang di Kabupaten Kepulauan Aru;
	Pembangunan pelabuhan penyebrangan Kroing, Wonreli (Kisar), Sila (lakor), Pilan dan Kaiwatu (Mao), Letti, Letwurung, Tepa, Damer dan Ilwaki di Kabupaten Maluku Tengah;
	Pembangunan Penyebrangan Air Nanang, Goser, Gorom, Kesui dan Teor di Kabupaten Seram Bagian Timur;
	Pembangunan pelabuhan penyebrangan di Kur, Khamear, Tayando, dan Tual di Kota Tual;
	Pembangunan pelabuhan penyebrangan Elat, Larat, Holat, Wakol, Wedur, Ohoiraut, Danar, Tanimbar Kei dan Ur Pulau di Kabupaten Maluku Tenggara;
b.	Rencana Prasarana Transportasi Laut
Rencana prasarana transportasi laut di wilayah Provinsi Maluku meliputi pengembangan pelabuhan utama, pelabuhan pengumpul dan pelabuhan pengumpan. Untuk pengembangan pelabuhan utama di wilayah Provinsi Maluku sebagai mana dimaksud adalah Pelabuhan Yos Soedarso Ambon. Sedangkan untuk pengembangan pelabuhan pengumpul di wilayah Provinsi Maluku, meliputi :
	Pelabuhan Tulehu Kecamatan Salahutu, Kabupaten Maluku Tengah;
	Pelabuhan Amahai di Kabupaten Maluku Tengah;
	Pelabuhan Namlea di Kabupaten Buru;
	Pelabuhan Tual di Kota Tual;
	Pelabuhan Dobo di Kabupaten Maluku Tenggara Barat.
	Pelabuhan Saumlaki di Kabupaten Maluku Tenggara Barat.
Dan untuk pengembangan pelabuhan pengumpan di wilayah Provinsi Maluku, meliputi :
	Pelabuhan Elat di Kabupaten Maluku Tenggara;
	Pelabuhan Kur di Kota Tual dan Pelabuhan Larat, Holath di Kabupaten Maluku Tenggara;
A.	Rencana Pola Ruang
Arahan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Maluku yang berkaitan dengan pengembangan di Kabupaten Maluku Tenggara berdasarkan rencana pola ruang meliputi, pengembangan Kawasan Lindung dan Kawasan Budidaya Yang Memiliki Nilai Strategis. Pada kawasan lindung untuk kawasan perlindungan setempat yang berkaitan dengan studi ini berkaitan dengan kawasan sempadan pantai dan kawasan pantai berhutan bakau atau mangrove, serta kawasan rawan bencana alam yaitu pada kawasan gelombang pasang dan tsunami. Rencana kawasan lindung meliputi semua upaya perlindungan, pengawetan, konservasi dan fungsi sumber daya alam dan lingkungan guna mendukung kehidupan secara serasi yang berkelanjutan dan tidak dapat difungsikan sebagai kawasan budidaya. Kawasan tersebut berupa kawasan yang memberikan perlindungan kawasan dibawahnya, perlindungan setempat, suaka alam, kawasan pelestarian alam, kawasan rawan bencana alam, dan kawasan lindung lainnya. 
3.3.3	Rencana Tata Ruang Kabupaten Maluku Tenggara 2012-2032
1.	Sistem Jaringan Transportasi Laut
Dijelaskan pada RTRW Kabupaten Maluku Tenggara, sistem jaringan prasarana laut terdiri atas tatanan kepelabuhan dan alur pelayaran. 
a.	Pengembangan Kepelabuhan, meliputi :
	Peningkatan pelabuhan navigasi Danar menjadi Pelabuhan Peti Kemas; dan
	Pengembangan pelabuhan pengumpan di Elat.
b.	Rencana pengembangan alur pelayaran meliputi, pengembangan alur pelayaran yang terintegrasi antara Pulau Kei Kecil dan Kei Besar.































Arahan Rencana Tata Ruang Wilayah wilayah Kabupaten Maluku Tenggara pada rencana pola ruang wilayah meliputi kawasan lindung dan kawasan budidaya. Kebijakan terkait Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Maluku Tenggara pada rencana pola ruang terhadap rencana pembangunan pelabuhan laut, didasarkan pada kawasan lindung. Kawasan lindung pada rencana pola ruang Kabupaten Maluku Tenggara meliputi kawasan hutan lindung, kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya, kawasan perlindungan setempat, kawasan suaka alam, pelestarian alam dan cagar budaya, kawasan rawan bencana alam, kawasan geologi, dan kawasan lindung lainnya. Dan berikut pembahasan untuk rencana pola ruang tersebut di atas, yaitu:
1.	Kawasan hutan lindung
Kawasan hutan lindung meliputi hutan lindung Weduar-Tutrean-Sather sebagai pelindung dari mata air dan tanah di kawasan tersebut.
2.	Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya
Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya berupa kawasan resapan air, meliputi
a.	Kawasan di sekitar Mata Air Evu di Kecamatan Kei Kecil; dan
b.	Kawasan lindung pulau – pulau kecil dengan minimal luas 30% dari luas pulau tersebut.
3.	Kawasan perlindungan setempat
a.	kawasan sempadan pantai
Kawasan sempadan pantai meliputi seluruh pantai di Pulau Kei Kecil dan Pulau Kei Besar dengan gugus pulau-pulau kecilnya, dengan ketentuan: 
	daratan sepanjang tepian laut dengan jarak minimal 100 meter dari titik pasang air laut tertinggi ke arah darat; atau
	daratan sepanjang tepian laut yang bentuk dan kondisi fisik pantainya curam atau terjal dengan jarak proporsional terhadap bentuk dan kondisi fisik pantai.
b.	kawasan sempadan sungai
Kawasan sempadan sungai meliputi Sungai Nen Mas Il dan Sungai Warwut di  Kecamatan Kei Kecil,Sungai Wear Semawi dan Sungai Wear Hoarten di Kecamatan Kei Kecil Timur, Sungai Jatwav di Kecamatan Kei Kecil Barat, Sungai Wear Renfaal dan Sungai Wetuar serta  Sungai Erlarang di Kecamatan Kei Besar, Sungai Weduar di Kecamatan Kei Besar Selatan, Sungai Wear Hollay dan Sungai Ur di Kecamatan Kei Besar Utara Timur, dengan ketentuan: 
	daratan sepanjang tepian sungai bertanggul dengan lebar minimal 5 meter dari kaki tanggul sebelah luar; 
	daratan sepanjang tepian sungai besar tidak bertanggul di luar kawasan permukiman dengan lebar minimal 100 meter dari tepi sungai; dan 
	daratan sepanjang tepian anak sungai tidak bertanggul di luar kawasan permukiman dengan lebar minimal 50 meter dari tepi sungai
c.	kawasan sekitar danau
Kawasan sekitar danau meliputi kawasan di sekitar Danau Ablel diKec. Kei Kecil, dengan ketentuan: 
	daratan dengan jarak 50-100 meter dari titik pasang air danau tertinggi; atau
	daratan sepanjang tepian danau yang lebarnya proporsional terhadap bentuk dan kondisi fisik danau/waduk
d.	kawasan sekitar mata air.
Kawasan sekitar mata air berada di Kecamatan Kei Besar.
4.	Kawasan Suaka Alam, Pelestarian Alam Dan Cagar Budaya
a.	Kawasan cagar alam meliputi Cagar Alam Daab sebagai kawasan lindung nasional di Kecamatan Kei Besar dan Kecamatan Kei Besar Utara Timur, seluas 14.218 Ha.
b.	Kawasan pantai hutan bakau meliputi: 
	Pantai Barat Kei Kecil di kawasan Hoat Sorbay (Ohoi warwut, Evu, Letvuan, Dian, Rumah Dian, Tetoat, Wab dan Ohoira), Kawasan Hoat Dom (Ohoidertutu, Ohoidertom, dan Yatvaw), Kolser, Ohoililir, Ngilngof, dan Tanimbar Kei; 
	Pantai Timur Kei Kecil di Ohoi Ngabub, Wain, Isso, Disuk, Raat, Jafawun, Sathean, Ibra dan Mastur; 
	Kecamatan Kei Besar di Ohoi Nerong, Werka, dan Rahareng.
5.	Kawasan Rawan Bencana Alam
Kawasan rawan banjir dan longsor terdiri atas kawasan resiko multi bencana gempa, tsunami, banjir, rob dan longsor meliputi: 
a.	kawasan resiko multi bencana dengan resiko paling tinggi terdapat di Pulau Kei Besar; dan 
b.	kawasan resiko multi bencana dengan resiko sedang terletak di Pulau Kei Kecil bagian Selatan.
6.	Kawasan Geologi, Dan
a.	Kawasan rawan gempa bumi dengan resiko tinggi meliputi Pulau Kei Besar. 
b.	Kawasan rawan tsunami dengan resiko cukup tinggi meliputi wilayah pantai dan pesisir terutama di Pantai Timur Kei Besar dan Pantai Barat Kei Kecil.
7.	Kawasan Lindung Lainnya
a.	Kawasan Konservasi Perairan (KKP) meliputi Perairan Nuhufit, Pesisir Barat Pulau Kei Kecil termasuk Kawasan Laguna Hoat dan Laguna Tit. 
b.	Kawasan terumbu karang, lamun dan mangrove meliputi seluruh pesisir Kepulauan Kei.
c.	Kawasan  lindung adalah kawasan  yang secara adat telah dilindungi oleh setiap Ohoi/Desa sebagai kawasan fulfulik (hutan keramat).
































Kawasan Strategis Provinsi yang ada di Kabupaten meliputi Kawasan Kepulauan Kei.
2.	Kawasan Strategis Kabupaten
a.	Kawasan Strategis Kabupaten dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup meliputi: 
	Kawasan Suaka Alam Gunung Daab di Pulau Kei Besar; 
	Kawasan lindung di sekitar mata air Evu; dan 
	Kawasan Konservasi Perairan (KKP) di Perairan Nuhufit dan Pesisir Barat Pulau Kei Kecil serta sekitar Laguna Hoat dan Tit.
b.	Kawasan  Strategis  Kabupaten  dari  sudut  kepentingan  ekonomi terdiri atas: 
	Kawasan Strategis Perkotaan;
	Kawasan Perkotaan Langgur – Ibra di P. Kei Kecil, di Kawasan Langgur – Kolser - Ibra, sebagai  kawasan  pendukung perkembangan kegiatan pemerintahan, industri kelautan, industri agro, perdagangan dan jasa; dan 
	Kawasan Perkotaan Elat di P. Kei Besar, sebagai pengembangan untuk menciptakan keseimbangan ekonomi antar pulau.
	Kawasan Strategis Pertanian– Agroindustri;
	Kawasan  Daerah  Aliran  Sungai Samawi di Kecamatan Kei Kecil Timur, sebagai  pendukung  produksi  padi  ladang, palawija dan hortikultura; dan 
	Kawasan sekitar Ohoi/Desa Wain – Abean – Elaar – Ohoinol Kecamatan  Kei Kecil Timur dan Dian – Debut – Namar Kecamatan Kei Kecil, sebagai pendukung kegiatan agro – industri untuk komoditas pertanian;
	Kawasan Strategis Perkebunan; 
	Kecamatan Kei Besar, Kei Besar Selatan, dan Kei Besar Utara Timur sebagai kawasan pengembangan pala, jambu mete, kelapa dan hortikultura; dan
	Kecamatan Kei Kecil sebagai kawasan pengembangan kelapa, jambu mete dan hortikultura.
	Kawasan Strategis Budidaya Perikanan;
Kawasan Strategis Budidaya meliputi kawasan pesisir dan laut di sekitar Ohoi/Desa Sathean sebagai kawasan pembibitan dan pusat inovasi sumber daya pesisir dan kelautan, kawasan budidaya ikan dan non ikan di pesisir barat Pulau Kei Kecil dan pesisir Ohoi/Desa Sungai Ngafan di Kei Besar Selatan.
	Kawasan Strategis Minapolitan
Kawasan strategis minapolitan meliputi kawasan industri perikanan terpadu di Danar - Uf Mar Kecamatan Kei Kecil Timur.
	Kawasan Strategis Pariwisata Bahari
Kawasan StrategisPariwisata Bahari meliputi pesisir barat di kecamatan Kei Kecil yang terdiri dari Kawasan Ohoililir, Ohoidertawun dan Pasir Panjang (Pantai  Ngurbloat), perairan Nuhufit, perairan pantai Barat Kei Besar yaitu Pantai Daftel,  Pantai Ler Ohoilim  serta perairan selatan Kei Besar di Weduar Feer.
c.	Kawasan Strategis Kabupaten dari sudut  kepentingan  sosial  budaya  meliputi: 
	Ohoi Adat Tanimbar – Kei di Kecamatan Kei Kecil Barat; 
	Ohoi Adat Banda – Ely di Kecamatan Kei Besar Utara Timur; dan Ohoi Adat pada pusat Ratschap di Kei Kecil dan Kei Besar
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3.3.4	Tatanan Transportasi wilayah dan Lokal Maluku Tenggara 
Kondisi infrastruktur transportasi di Kabupaten Maluku Tenggara saat ini, yaitu:
a)	Perhubungan Darat
-	Armada Feri 1 Unit (500 GT), Kondisi Rusak
-	Dermaga Penyeberangan : belum ada (masih memanfaatkan dermaga darurat) 
b)	Perhubungan Laut
-	Pelabuhan Pengumpan : 1 Unit, lengkap dengan ruang tunggu dan kantor di Elat
-	Pelabuhan Navigasi dan KPLP di Uf-Mar
-	Pelabuhan Rakyat :  9 Unit
-	Angkutan Laut 2 unit Kapal Cepat, 10 SpeedBoat, 5 Kapal Rakyat yang dimiliki Swasta
c)	Perhubungan Udara
-	Bandara Karel Sdsuitubun, panjang Run Way 2.100 m baru dimanfaatkan 1.600 m
-	Bandara Dumatubun milik TNI AU  Run Way 1,200 m
Kondisi permasalahan pelayanan transportasi di Kabupaten Maluku Tenggara saat ini diantaranya yaitu
a)	Perhubungan Udara
-	Infrastruktur Penyeberangan belum memadai untuk mendukung konektivitas antarpulau  (rencana Pengembangan Trans Maluku) dan TATRALOK Kab. Maluku Tenggara 
-	Keterbatasan sarana transportasi dan Ekonomi Berbiaya Tinggi 
b)	Perhubungan Laut
-	Terbatasnya Infrastruktur Pelabuhan   
-	Belum ada pelbuhan kontainer yang memenuhi syarat.
c)	Perhubungan Darat
Belum ada pengembangan jalur penerbangan wilayah Selatan Maluku dan Papua. 
Guna mengatasi permasalahan yang terjadi pada sistem transportasi di Kabupaten Maluku Tenggara, maka dibutuhkan pengembangan infrastruktur perhubungan yang diantaranya yaitu:
a)	Perhubungan Darat: 
-	Pembangunan 3 Dermaga Feri di Faan, Elat dan Ohoiraut (Usulan sudah disampaikan Melalui MusrenbangNas 2015) 
-	Bantuan Bis Pemandu Moda 
b)	Perhubungan Laut: 
-	Pengalihan Status Pelabuhan Navigasi Uf-Mar  menjadi pelabuhan Kontainer
-	Pembangunan 8 Unit Pelabuhan rakyat 
-	Bantuan Kapal Penumpang 100 GT 3 unit 
c)	Perhubungan Udara
-	Pengembangan Jalur Selatan yang menghubungkan Wilayah Papua Bagian Selatan, Maluku Tenggara dan Bali. 
Sasaran utama dari pengembangan infrastruktur tersebut adalah:
-	KEK Maluku Tenggara (Industri Perikanan dan Pariwisata 
-	Maluku Tenggara Poros Maritim Maluku   
Kabupaten Maluku Tenggara merupakan bagian Sub Koridor dari sebuah skema pengembangan Pendulum Nusantara. Poros utama dalam skema pengembangan Pendulum Nusantara dimulai dari Belawan (Meda) – Tanjung Priok (Jakarta) - Tanjung Perak (Surabaya) – Makassar – Sorong. Poros Utama tersebut, saat ini turut dikembangkan sebagai Tol Laut yang menjadi Project Utama Presiden RI Jokowi. Akan tetapi, poros utama ini tidak serta merta melibatkan seluruh wilayah di Indonesia. Maka melalui Tatanan Transportasi Wilayah Provinsi Maluku dan Tatanan Transportasi Lokal, diusulkan sebuah skema Usulan Poros/ Sabuk Selatan, yaitu menghubungkan Tanjung Perak (Surabaya) – Bali – NTT – Maluku Tenggara – Merauke.
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Sumber: Pemerintah Kabupaten Maluku Tenggara
Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Maluku Tenggara
Gambar 3.5	Skema Pengembangan Pendulum Nusantara (Tol Laut)

Berdasarkan hasil pemahaman Tatanan Transportasi Wilayah Provinsi Maluku dan Tatanan Transportasi Lokal Kabupaten Maluku Tenggara, maka didapatkan lokasi dan rencana lokasi pengembangan pelabuhan di Kabupaten Maluku Tenggara, sebagai berikut pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.2	Lokasi dan Rencana Lokasi Pelabuhan Berdasarkan Tatrawil Provinsi Maluku dan Tatralok Kabupaten Maluku Tenggara
No.	Lokasi	Rencana Pelabuhan
	Kabupaten	Detail	
1	Maluku Tenggara	Elat	Pelabuhan Penyeberangan (PL)
2		Ohoiraut	Pelabuhan Penyeberangan (PL)




7		Ur Pulau	Pelabuhan Rakyat (Perintis)




Sumber: Tatrawil Provinsi Maluku dan Tatralok Kabupaten Maluku Tenggara
Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Maluku Tenggara

3.2	Gambaran Kabupaten Maluku Tenggara
BAB 1	
BAB 2	
3.2.1	Letak Geografi dan batas Administrasi Kabupaten Maluku Tenggara
Kabupaten Maluku Tenggara menurut Astronomi terletak antara 5º sampai 6,5º Lintang Selatan dan 131º sampai 133,5º Bujur Timur. Adapun letaknya menurut Geografis dibatasi antara lain oleh :
Sebelah Selatan 	: Laut Arafura.
Sebelah Utara 		: Irian Jaya Bagian Selatan, Wilayah Kota Tual.
Sebelah Timur 	: Kepulauan Aru.
Sebelah Barat 		:Laut Banda dan bagian Utara Kepulauan Tanimbar.
Kabupaten Maluku Tenggara terdiri atas 1 Gugusan Kepulauan yaitu: Gugusan Kepulauan Kei yang terdiri atas Kepulauan Kei Kecil dengan Luas seluruhnya 722,62 Km² dan Pulau Kei Besar dengan Luas 550,05 Km². Dengan jumlah Pulau tersebut sebanyak 70 buah pulau dengan pulau yang didiami dan ada usaha sebanyak 12 pulau dan sisanya tidak berpenghuni. Luas Wilayah Kabupaten Maluku Tenggara ± 7.856,70 Km², dengan luas daratan ± 4.676,00 Km² dan luas perairannya ± 3.180,70 Km². 
Beberapa tahun lalu Maluku Tenggara terdiri dari 436 buah pulau, namun kini telah dimekarkan menjadi  5 kabupaten kota, yaitu kabupaten Maluku Tenggara, Maluku Tenggara Barat, Kepulauan Aru, Maluku Barat Daya dan Kota Tual. Wilayah Kabupaten Maluku Tenggara sekarang teridiri  6 (Enam) Kecamatan yakni : 
1.	Kecamatan Kei Kecil dengan  Ibukota  Langgur;
2.	Kecamatan Kei Kecil Timur dengan Ibu Kota  Rumat;
3.	Kecamatan Kei Kecil Barat dengan Ibu Kota Ohoira;
4.	Kecamatan Kei Besar dengan Ibu Kota Elat;
5.	Kecamatan Kei Besar Selatan dengan Ibu Kota  Weduar; 
6.	Kecamatan Kei Besar Utara Timur dengan Ibu Kota Hollat.




2. Kei Kecil Barat	Ohoira	8	2	-
3. Kei Kecil Timur	Rumat	13	16	-
4. Kei Besar	Elat	21	41	-
5. Kei Besar Utara Timur	Holat	9	21	-
6. Kei Besar Selatan	Wedusar	14	9	-
		86	104	1
Sumber: Badan Pemberdayaan Masyarakat Desa Kabupaten Maluku Tenggara, 2014
Sebagai konsekuensi dari pemekaran Kabupaten Maluku Tenggara menjadi Kota Tual dengan pemerintahan tersendiri berdasarkan Undang-Undang No. 31 Tahun 2007 tanggal 10 Juli 2007 Tentang Pemekaran Kota Tual, maka pada tangal 14 Juli 2009 telah disetujui Rancangan Peraturan Daerah (RAPERDA) tentang penetapan Kota Langgur sebagai Ibukota Kabupaten Maluku Tenggara yang ditindaklanjuti dengan PERDA penetapan Ibukota Kabupaten Maluku Tenggara, Nomor 35 Tahun 2011 tanggal 20 Juli 2011 tentang Pemindahan Ibukota Maluku Tenggara dari Wilayah Kota Tual ke Wilayah Kecamatan Kei Kecil Kabupaten Maluku Tenggara yang selanjutnya disebut Kota Langgur.
Tabel 3.4	Jumlah Pulau Menurut Kecamatan di Kabupaten Maluku Tenggara
Kecamatan	Banyaknya Pulau
	Didiami dan ada usaha	Tidak didiami	Jumlah
1. Kei Kecil	4	29	33
2. Kei Kecil Barat	6	11	17
3. Kei Kecil Timur	-	1	2
4. Kei Besar	2	7	9
5. Kei Besar Utara Timur	-	2	2
6. Kei Besar Selatan	-	8	8
Jumlah	12	58	70









Gambar 3.6	Peta Administrasi Kabupaten Maluku Tenggara


3.2.2	Topografi dan Kemiringan Lereng Wilayah Kabupaten Maluku Tenggara 
Secara Topografi Pulau Kei Kecil, dengan ketinggian ± 100 M diatas permukaan laut. Beberapa Bukit rendah di Tengah dan Utara mencapai 115 M. Pulau Kei Besar berbukit dan bergunung yang  membujur sepanjang pulau dengan ketinggian rata-rata 500 - 800 M dengan Gunung Dab sebagai puncak tertinggi, dataran rendah merupakan jalur sempit sepanjang pantai.
Sedangkan Pulau Kei Kecil ketinggian wilayah hanya berkisar antara 0 – 100 M diatas permukaan laut. Hanya beberapa kawasan saja yang memiliki ketinggian antara 100 – 500 M diatas permukaan laut, yaitu kawasan sisi timur Letvuan, Kawasan Namar dan Salayar, dan yang terkahir di sisi barat kawasan Marvun dan Ohoinol.
Kelerangan di Kabupaten Maluku Tenggara cukup bervariasi. Dilihat dari Peta Kontur Kabupaten Maluku Tenggara (RTRW 2012 – 2032), untuk wilayah dengan kontur kemiringan datar hingga landai (interval 10 – 50 – 100) tersebar diseluruh Pulau Kei Kecil dan Gugusan kepualauan, sedangkan untuk wilayah dengan kontur kemiringan landai hingga terjal (interval 10 – 250 – 550) tersebar merata di Pulau Kei Besar.
Gambar Pemetaan atas informasi di Kabupaten Maluku Tenggara atas dapat dilihat pada gambar berikut ini:

3.2.3	Klimatologi
Iklim dipengaruhi oleh Laut Banda, Laut  Arafura  dan  Samudera  Indonesia juga dibayangi oleh Pulau Irian di Bagian Timur  dan  Benua  Australia  di  Bagian Selatan, sehingga sewaktu-waktu terjadi perubahan.
Di Kabupaten Maluku Tenggara terdapat Stasiun Meteorologi yang mencatat suhu udara rata-rata untuk Tahun 2013 yaitu 24,6ºC dengan suhu minimum 22,2ºC dan maksimumnya 27,7ºC. Curah hujan tertinggi tercatat 2.444,1 mm atau secara rata-rata 203,7 mm per bulan dengan jumlah hari hujan sebanyak 171 hari atau secara rata-rata 14,3 hari hujan per bulan.
Curah hujan tertinggi terjadi pada ulan Januari yaitu sebesar 562,8 mm dengan jumlah hari hujan terbanyak pada bulan Desember. Kelembaban rata-rata 84,8 persen, penyinaran matahari rata-rata 44,3 persen dan tekanan udara rata-rata 1.009,7 milibar.






Hari Hujan per Bulan	Hari	17.1

















3.2.4	Daerah Rawan Bencana di Kabupaten Maluku Tenggara
Wilayah Kabupaten Maluku Tenggara berbatasan langsung dengan Laut Arafuru di bagian selatan, dan dengan Laut Banda di bagian barat. Dengan begitu, wilayah yang berdekatakan dengan Lautan yang luas menjadikannya Kabupaten Maluku Tenggara masuk dalam wilayah rawan bencana tsunami. 
Kawasan rawan bencana di Kabupaten Maluku Tenggara terbagi menjadi beberapa zona resiko (RTRW 2012 – 2032 Maluku Tenggara), yaitu sebagai berikut:
1.	Zona Resiko Bencana Gempa Bumi meliputi Kec Kei Besar
2.	Zona Resiko Bencana Tsunami meliputi Kei Besar Pesisir Timur dan Sebagian Pesisir Barat
3.	Zona Aman untuk logistik dan Evakuasi meliputi Kec. Kei Kecil 















Sumber: RTRW Kabupaten Maluku Tenggara 2012 - 2032
Gambar 3.9	Zona Rawan Bencana  Dan Lokasi Evakuasi Di Kabupaten Maluku Tenggara



























3.2.5	Gambaran Kependudukan Kabupaten Maluku Tenggara
A.	Jumlah Penduduk Maluku Tenggara
Jumlah penduduk Maluku Tenggara pada tahun 2014 berdasarkan catatan  sipil  adalah sebanyak 140.617 jiwa, yang terdiri dari 69.486 laki-laki dan 71.129 perempuan. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.6	Jumlah Penduduk Kabupaten Maluku Tenggara Menurut Jenis Kelamin dan Kecamatan Tahun 2014
Kecamatan	Laki-laki (Jiwa)	Perempuan (Jiwa)	Jumlah(Jiwa)
1. Kei Kecil	28.759	29.418	58.177
2. Kei Kecil Barat	4.108	3.988	8.096
3. Kei Kecil Timur	7.809	8.080	15.889
4. Kei Besar	15.584	16.055	31.639
5. Kei Besar Utara Timur	6.888	7.092	13.980
6. Kei Besar Selatan	6.340	6.496	12.836
Jumlah	69.486	71.129	140.617
Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maluku Tenggara, 2014

Dari data di atas, maka dapat dilihat bahwa jumlah penduduk terbesar berada di Kecamatan Kei Kecil yaitu sebesar 58.117 jiwa , dan jumlah penduduk paling rendah berada di Kecamatan Kei Kecil Barat sebesar 8.096 jiwa. Gambar grafik jumlah penduduk di Maluku Tenggara tahun 2014, dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 3.11	Diagram Kependudukan Kabupaten Maluku Tenggara Menurut Jenis Kelamin Tahun 2014

Untuk kepadatan penduduk Kabupaten Maluku Tenggara pada tahun 2014 dapat dilihat  pada di bawah ini:
Tabel 3.7	Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan Kabupaten Maluku Tenggara
Kecamatan	Luas (Km2)	Jumlah Penduduk (Jiwa)	Kepadatan Pddk (Jiwa)
		2012	2013	2012	2013
1. Kei Kecil	260,47	51.636	58.177	198	233
2. Kei Kecil Barat	95,98	7.346	8.096	77	84
3. Kei Kecil Timur	114,68	14.544	15.889	127	139
4. Kei Besar	282,74	29.284	31.639	104	112
5. Kei Besar Utara Timur	167,58	13.000	13.980	78	83
6. Kei Besar Selatan	110,36	11.782	12.836	107	116
Jumlah	1.031,81	127.592	14.061	124	757
       Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Maluku Tenggara, 2014

Kecamatan Kei Kecil merupakan daerah dengan kepadatan  penduduk tertinggi yaitu  sebesar 223 jiwa per km², sedangkan Kecamatan Kei  Kecil Barat dan Kei Besar Utara Timur memiliki kepadatan penduduk paling  rendah yaitu sebesar 84 dan 83 jiwa per km².
B.	Laju Pertumbuhan Penduduk Maluku Tenggara
Perkembangan  jumlah  penduduk berdasarkan  hasil  sensus  penduduk 1980,  1990,  2000,  dan  2010  adalah sebagai  berikut: pada tahun 1980 penduduk Kabupaten Maluku Tenggara 89.334  jiwa,  tahun  1990 sebanyak 106.327 jiwa dan pada  tahun 2000 meningkat  menjadi  121.063  jiwa.












Sumber: Diolah dari Maluku Tenggara Dalam Angka, 2013
Gambar 3.12	Grafik Laju Pertumbuhan Penduduk Maluku Tenggara, Tahun 1980 – 2013

3.2.6	Perekonomian Kabupaten Maluku Tenggara
A.	PDRB Kabupaten Maluku Tenggara
Produk Domestik Regional Bruto atau PDRB Kabupaten Maluku Tenggara Tahun 2013 tercatat sebesar 670.465,56 juta rupiah atas dasar harga berlaku yang  berarti mengalami kenaikan sekitar 14,22 persen dari tahun 2012 yang tercatat  sebesar 496.306,63 juta rupiah.
Hal yang sama juga terjadi pada penghitungan atas dasar harga konstan 2000, dimana pada tahun 2013 tercatat sebesar 269.081,51 juta rupiah naik 6,59  persen dari tahun 2012 yang tercatat sebesar 252.454,35 juta rupiah.
Bila dilihat dari Distrubusi Persentase atas dasar harga berlaku ternyata sektor  Pertanian masih mendominasi perekonomian Kabupaten Maluku Tenggara  dengan kontribusinya sebesar 35,34 persen diikuti sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran 34,12 persen, Sektor Jasa-Jasa 20,98 persen, Sektor Angkutan  dan Komunikasi 3,94 persen sedangkan kontribusi terkecil dari sektor Industri  Pengolahan 0,24 persen. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.8	PDRB Kabupaten Maluku Tenggara Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku 2010 – 2013 (Jutaan/Rp)
Lapangan Usaha	2010	2011	2012	2013**
I. Pertanian	164.390,27	186.989,92	209.586,74	236.950,13
   a. Tanaman Bahan Makanan	42.701,85	47.273,77	53.837,24	59.872,39
   b. Tanaman Perkebunan	16.356,25	18.174,99	20,657,98	22.591,57
   c. Peternakan dan hasil-hasilnya	2.900,36	3.447,04	4.043,24	4.398,64
   d. Kehutanan	3.707,94	4.551,67	4.998,33	5.268,74
   e. Perikanan	98.723,87	113.542,45	126.049,95	144.818,79
II. Pertambangan dan Penggalian	1.879,23	2.174,51	2.563,65	2.707,98
   - Penggalian	1.879,23	2.174,51	2.563,65	2.707,98
				
III. Industri Pengolahan	1.020,79	1.199,1	1.453,70	1.591,22
   - Industri Tanpa Migas	1.020,79	1.199,1	1.453,70	1.591,22
				
IV. Listrik, Gas dan Air Bersih	3.849,65	4.210,93	4.572,01	4.907,49
   a. Listrik	3.699,95	4.030,98	3.374,26	4.687,46




VI. Perdagangan, Hotel dan       Restoran	140.344,87	165.219,87	200.103,95	228.745,10
   a. Perdagangan	139.566,04	164.324,46	199.053,59	227.570,46
   b. Hotel	159,64	182,34	209,65	243,63
   c. Restoran	619,19	713,07	840,71	931,00

VII. Pengangkutan dan        Komunikasi	15.865,51	20.572,21	23.736,76	26.433,45
   a. Pengangkutan	14.368,81	18.919,64	21.916,28	24.475,16
      1.  Angkutan Jalan Raya	4.153,72	6.672,91	7.367,45	8.091,67
      2.  Angkutan Laut	2.798,00	3.152,19	3.622,40	4.174,45
      3.  Angkutan Sungai, Danau	424,91	487,26	562,68	630,26
      4.  Angkutan Udara	6.570,77	8.129,63	9.813,42	10.955,69
      5.  Jasa Penunjang Angkutan 	421,41	477,65	550,33	623,08
   b. Komunikasi	1.496,70	1.652,57	1.820,48	1.958,29

VIII. Keuangan, Persewaan dan          Jasa Perusahaan	11.997,33	13.142,25	14.742,21	16.220,72
   a. Bank	2.481,66	2.670,95	2.966,33	3.367,08
   b. Lembaga Keuangan Tanpa Bank	422,29	466,72	501,55	535,66
   c. Sewa Bangunan	8.993,94	9.894,24	11.152,04	12.158,29
   d. Jasa Perusahaan	99,44	110,34	122,29	132,15

IX. Jasa-Jasa	69.775,23	93.241,56	118.820,44	140.633,44
   a. Pemerintahan Umum	63.279,64	86.037,54	110.691,12	131.839,03
   b. Swasta	6.495,59	7.204,02	8.129,32	8.794,41
      1.  Sosial Kemasyarakatan	5.135,03	5.700,03	6.445,59	6.981,86
      2.  Hiburan dan Rekreasi	30,33	34,53	38,74	42,37
      3.  Perorangan dan Rumah Tangga	1.330,33	1.469,46	1.644,99	1.770,17

P D R B	417.291,91	496.306,63	587.002,31	670.465,56
       Sumber: BPS Kabupaten Maluku Tenggara, 2014
Sedangkan untuk PDRB Kabupaten Maluku Tenggara menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku Konstan 2000, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.9	PDRB Kabupaten Maluku Tenggara Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2000 (Jutaan/Rp)
Lapangan Usaha	2010	2011	2012	,2013**
I. Pertanian	90.512,35	93.176,34	97.311,19	102.405,71
   a. Tanaman Bahan Makanan	23.858,45	24.316,53	25.901,97	9.985,58
   b. Tanaman Perkebunan	9.019,16	9.389,85	9.539,15	9.985,58
   c. Peternakan dan hasil-hasilnya	1.722,00	1.825,66	1.942,28	2.027,64
   d. Kehutanan	1.767,03	1.776,75	1.792,03	1.834,18
   e. Perikanan	54.145,71	55.867,54	58.135,76	61.393,89

II. Pertambangan dan          Penggalian	846,96	917,09	995,13	1.023,14
   - Penggalian	846,96	917,09	995,13	1.023,14

III. Industri Pengolahan	576,98	630,41	694,52	716,42
   - Industri Tanpa Migas	576,98	630,41	694,52	716,42

IV. Listrik, Gas dan Air Bersih	1.601,91	1.726,05	1.823,50	1.907,99
   a. Tanaman Bahan Makanan	1.522,55	1.640,55	1.730,94	1.810,22




VI. Perdagangan, Hotel dan      Restoran	67.767,81	73.277,78	79.853,10	86.134,16
   a. Perdagangan	67.328,88	72.813,03	79.351,64	85.604,55
   b. Hotel	77,38	82,50	88,56	94,54
   c. Restoran	361,55	382,24	412,90	435,07

VII. Pengangkutan dan        Komunikasi	8.628,53	9.183,84	9.828,85	10.532,45
   a. Pengangkutan	8.036,74	8.563,46	9.176,02	9.854,91
      1.  Angkutan Jalan Raya	2.456,95	2.653,46	2.791,23	2.928,42
      2.  Angkutan Laut	1.802,72	1.842,74	1.969,34	2.099,83
      3.  Angkutan Sungai, Danau	268,22	286,90	307,93	324,36
      4.  Angkutan Udara	3.234,22	3.491,96	3.801,00	4.178,16
      5.  Jasa Penunjang Angkutan 	274,63	289,36	306,52	324,14
   b. Komunikasi	591,79	620,38	652,83	667,54

VIII. Keuangan, Persewaan dan            Jasa Perusahaan	7.627,16	7.778,39	7.999,39	8.388,44
   a. Bank	1.640,66	1.674,47	1.763,89	1.867,50
   b. Lembaga Keuangan Tanpa Bank	251,53	253,05	255,15	263,83
   c. Sewa Bangunan	5.668,69	5.783,89	5.910,87	6.184,84
   d. Jasa Perusahaan	66,28	67,81	69,48	72,28

IX. Jasa-Jasa	40.222,51	44.328,75	49.223,21	53.029,88
   a. Pemerintahan Umum	36.292,52	40.266,55	44.981,76	48.615,29
   b. Swasta	3.292,52	4.062,20	4.241,45	4.414,60
      1.  Sosial Kemasyarakatan	3.006,28	3.111,80	3.259,30	3.394,89
      2.  Hiburan dan Rekreasi	20,45	21,01	21,63	22,64
      3.  Perorangan dan Rumah Tangga	903,26	929,39	960,52	997,07

P D R B	221.872,61	235.431,66	252.454,35	269.081,51











Sumber: Kabupaten Maluku Tenggara Dalam Angka, 2014
Gambar 3.13	Distribusi PDRB Kabupaten Maluku Tenggara ADHB Tahun 2014

B.	Lajur Pertumbuhan PDRB Kabupaten Maluku Tenggara
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Maluku Tenggara selama  tahun  2012 sebesar  6,59 % yang merupakan interaksi dari tiap-tiap sektor ekonomi sebagai berikut:
	Sektor Pertanian : 5,24 %
	Sektor Pertambangan dan Penggalian: 2,82 %
	Sektor Industri Pengolahan: 3,15 %
	Sektor Listrik dan Air Bersih: 4,63 %
	Sektor Bangunan: 4,61 %
	Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran: 7,87 %
	Sektor Pengangkutan dan Komunikasi: 7,16 %
	Sektor Keungan, Persewaan & Jasa Perusahaan: 4,86 %
	Sektor Jasa - jasa : 7,73 %
Salah Satu indikator ekonomi yang digunakan untuk mengukur kemakmuran  suatu daerah adalah Pendapatan Perkapita. Perdapatan Perkapita Penduduk Kabupaten Maluku Tenggara tahun 2012 adalah sebesar 5.445.228 rupiah naik menjadi 6.368.966 rupiah pada tahun 2013 atau terdapat perubahan sebesar 16,96 %.










Gambar 3.14	Grafik Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Maluku Tenggara 2009 – 2013

3.2.7	Potensi Wilayah
Di kabupaten Maluku Tenggara terdapat 2 wilayah pengelolaan kelautan yaitu:  wilayah pengelolaan V (laut Banda) dan wilayah pengelolaan VI (laut Arafura). Total potensi lestari kedua wilayah tersebut sebesar 1.040.500 ton/tahun dan jumlah tangkapan yang diperoleh (JTB) sebesar 832.300 ton/tahun. Tingkat pemanfaatan baru mencapai ± 16% dari potensi yang tersedia. Demikian wilayah kabupaten Maluku Tenggara adalah merupakan wilayah pengelolaan perikanan yang memiliki potensi yang sangat besar untuk di kembangkan.
A.	Potensi Perikanan Tangkap
Total area penangkapan ikan di kabupaten Maluku Tenggara adalah sebesar 34.140 Km², yang terdiri dari kepulauan Kei 17.879 Km², dan kepulauan  sebesar 16.261 Km² (berdasarkan SK Menteri Perikanan Republik Indonesia, tanggal 5 April 1999, No.KPTS/IK/120/4/1999, tentang jalur-jalur penangkapan).




































Gambar 3.17	Komodit Tangkap Non Ikan





2. Keil Kecil Barat	5.834,50	32.197.045,00
3. Kei Kecil Timur	4.911,50	27.103.275,00
4. Kei Besar	9.650,60	53.255.662,00
5. Kei Besar Utara Timur	8.389,80	46.298.140,00





Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Maluku Tenggara, 2014


























Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Maluku Tenggara, 2014
Selain jenis ikan tersebut di atas benyak juga ikan pelagis kecil yang telah diproduksi sepanjang tahun namun jumlahnya relatif  kecil. Jenis – jenis ikan tersebut antara lain: Tembang (sardinella fimbriata), Julung-julung (Hemirhampus spp), Tetegek (Megalaspis cordyla), Ikan terbang (Cypselurus spp), Parang-parang (Chirocentrus dorab), Sunglir (Elagatis bipinnulatus), Daun bamboo (Chorinemus spp), dan Alu-alu (Sphyraena spp).
Untuk ikan Demersal dan ikan karang yang merupakan kelompok ikan yang sangat di minati oleh masyarakat lokal maupun global karena sangat enak untuk di makan dan memiliki nilai gisi yang tinggi, telah di produksi dan di eksport baik dalam bentuk ikan beku maupun ikan segar. Salah satu jenis ikan karang di antaranya adalah ikan kerapu yang mempunyai nilai jual dan potensi yang cukup menjanjikan di Maluku Tenggara.
Sementara itu jenis ikan demersal dan ikan karang yang diproduksi sepanjang tahun adalah: Ikan Cucut (Charhinus spp), Ikan Biji Nangka (Upenus spp), Gerot-gerot (Pomadasys maculates), ikan Merah (Lutjanus spp) Kakap (Lates Cal-carifer), Swangi (Priacanthus tayenus), ekor kuning (Caesio cuning), Pari (Tigoni dae), Bawal hitam (Formio Niger), Bawal Putih (Pampus Argenteus), Kuwe (Caranx spp), Paperek (Leiognathus spp) dan ikan Nomei (Harpodon nehereus).
Sumber daya ikan karang kategori ikan hias mempunyai potensi yang tergolong tinggi di perairan Maluku Tenggara dan memiliki nilai pasar yang tinggi serta memiliki prospek pengembangan yang potensial, namun belum banyak di manfaatkan, antara lain:
Apogonsp, Lepydosygus tapeinosoma, Leptjulis cyanopleuras, Cromis margaritifer, Pseudhantias,squammimipinis,Amblyglyphynodon curacao, Chaetodon unimaculatus, Chelmon marginalis, Heniochus singularius, Zancluscornutus, Balistoides conspicilum.
Produksi non ikan di Maluku Tenggara secara umum terdiri dari kelompok berkulit keras (crustaceans) seperti rajungan (portunus pelagicus), Kepiting (Scylla Serrata) dsn Udang (Pannulirus Versicolor, Panaeus spp), Sontong (Sepia spp), Gurita (Octopus spp); dan hewan laut lainnya seperti: Teripang (Stichopus spp); Penyu (Cheolina mydas); serta rumput laut (Euchema spp, Glacilaria spp).
B.	Perikanan Budidaya
Lahan budidaya laut yang tersedia di Kabupaten Maluku Tenggara seluas ±7524 Ha, lahan yang baru di manfaatkan ±85 Ha. Luas lahan yang belum di garap di harapkan dapat dimanfaatkan dan dikembangkan oleh para investor yang pada gilirannya dapat meningkatkan produksi perikanan. Jenis- jenis komoditi yang telah di budidayakan dan di kembangkan di perairan Maluku Tenggara antara lain:










Gambar 3.18	Budi daya Rumput Laut Anggitanel Koptanel Elomel

Pulau Kei Kecil; Teluk Letvuan, Ivu, Langgur, Faan, Sathean, Ibra, Ngabub, Wain, Disuk, Rewaw, Rumat, Rat, Danar Ohoiseb, Ohoihoider, Somlain, Ohoiren, Ohoira, Warbal, Wab, Dian Pulau, Rumadian, Debut, Namar, Ngelngof, Ohoililir, Letman, Dudun Wahan, Loon Kelanit, Kolser. Pulau Tanimbar Kei dan pulau Kei Besar; Ohoiraut, Ad, Mun, Uvat, Watsin, Bombai, Rahareng, Wakol, Nerong, Tamngil, Hoko, Ngurko, Fer, Sungai dan Ngafan.
2.	Budidaya Kerang Mutiara yang  merupakan salah satu komoditas perikanan andalan dalam pengembangan budidaya rumput laut. Potensi luas lahan budidaya adalah 924 Ha, dari luas lahan tersebut yang baru di manfaatkan oleh pengusaha dalam negeri baru mencapai ±30 Ha.
3.	Budidaya Teripang dengan keragaman jenis cukup tinggi seperti: Holothuria scabra (Teripang Pasir), Holothuria Nobilis (Teripang Lotong), Holothuria edulis (Teripang hitam), Holothuria marmorata (Teripang kasur), Sticophus Variegatus (Teripang gama). Potensi lahan yang tersedia adalah 3.100 Ha, yang baru di kelola ± 1 Ha. Teripang mempunyai prospek pasar yang sangat menjanjikan karena banyak diminati oleh konsumen mancanegara;
4.	Budidaya Lola (Trochus niloticus) dan batu laga dengan luas lahan budidaya 1000 Ha, dan dilakukan melalui kegiatan budaya lokal yaitu sasi/larangan dengan cara penutupan areal laut selama beberapa bulan bahkan tahun sampai waktu panen. Produksi Lola dalam setahun mencapai 200 Ton; dan















Gambar 3.19	Kondisi Budidaya Ikan Di Maluku Tenggara










Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Maluku Tenggara, 2014







Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Maluku Tenggara
C.	Potensi Petanian 





















Gambar 3.20	Produksi Pertanian dan Lahan di Maluku Tenggara

Tabel 3.14	Luas Areal, Luas Panen dan Produksi Sayuran Dataran Rendah dan Tinggi menurut Komoditi

















Tabel 3.15	Luas Areal, Luas Panen dan Produksi Buah-Buahan Dataran Rendah dan Tinggi menurut Komoditi










   Sumber: Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Maluku Tenggara, 2014
D.	Pariwisata Kabupaten Maluku Tenggara
Sebagai salah satu daerah tujuan wisata, pada tahun 2013 jumlah akomodasi yang terdapat di Kabupaten Maluku Tenggara sebanyak 9 akomodasi, yakni tiga hotel bintang dan sisanya merupakan hotel/penginapan kelas melati. Rata-rata untuk harga malam kamar berkisar antara Rp. 75.000,- hingga Rp. 700.000,- sehingga dapat di jangkau oleh semua kalangan masyarakat.
Pantai Pasir Panjang atau Ngurbloat merupakan objek wisata pantai andalan di Kabupaten Maluku Tenggara dengan pasir putih yang membentang sepanjang 5 km. Dengan pasir yang putih dan halus, objek wisata daerah pantai banyak menarik wisatawan, baik itu wisatawan mancanegara maupun domestik. Tak kalah menariknya juga, pemandian Evu yang tidak pernah sepi setiap harinya, yang adalah sumber mata air terbesar di Pulau Kei Kecil.











Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Maluku Tenggara
3.2.8	Jaringan Transportasi Wilayah
Kondisi wilayah yang berupa kepulauan, menjadikan transportasi laut merupakan sarana perhubungan utama yang dipilih oleh penduduk desa Kabupaten Maluku Tenggara, khususnya untuk tempat-tempat yang tidak bisa dijangkau dengan jalan kaki. Biasanya mereka menggunakan perahu dan perahu motor.
Untuk pelayaran antar daerah, masyarakat Kabupaten Maluku Tenggara menggunakan pelabuhan Tual sebagai pelabuhan penyeberangan yang dilayani oleh kapal motor PELNI. Sedangkan untuk jalan sendiri, telah menjadi sarana penunjang utama khususnya untuk perhubungan darat. Dibandingkan dengan tahun lalu, pada tahun 2013 panjang jalan kabupaten sebesar 156,45 Km, dengan 37,32 persen permukaan jalannya rusak berat dan total jalan sepanjang 11.958,92 km. Jenis kendaraan roda dua yang begitu menjamur di Kabupaten Maluku Tenggara, dengan jumlah 1.744 buah, dengan 96,16 persen adalah yang berplat hitam, atau milik pribadi.
Selain angkutan laut dan darat, angkutan udara juga sangat berperan penting. Jumlah pesawat udara dengan rute tiba maupun rute berangkat menurun sekitar 4,75 persen dari tahun sebelumnya. Sedangkan rata-rata penumpang tiba maupun berangkat juga terjadi penurunan sekitar 26,33 persen pada jumlah penumbang berangkat.
A.	Transportasi Darat
Jalan di Kabupaten Maluku Tenggara memiliki total panjang 12.131,84 Km, terdiri atas 17,500 KM Jalan Negara, 156,42 KM Jalan Propinsi dan 11.958,92 KM Jalan Kabupaten.  Sedangkan untuk jumlah kendaraan yang ada di Kabupaten Maluku Tenggara pada tahun 2014, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.17	Banyaknya Kendaraan Yang Terdaftar Menurut Jenisnya Tahun 2014 Di Kabupaten Maluku Tenggara
Jenis Kendaraan	Jumlah





Catatan: *) Termasuk Skuter
Sumber: Dinas Pendapatan Provinsi Maluku UPT. Maluku Tenggara
B.	Transportasi Udara
Saat ini, Kabupaten Maluku Tenggara memiliki Bandara Udara Langgur di Desa Ibra, Kecamatan Kei Kecil. Bandar Udara ini menggantikan Bandara Udara lama yaitu Dumatubun di Langgur. Hingga saat ini, Bandara Udara Langgur masih sering disebut sebagai Bandara Udara Dumatubun/ Langgur. Berikut merupakan data terkait Bandar Udara di Kabupaten Maluku Tenggara:



















Sumber: Maluku Tenggara Dalam Angka, 2014











Gambar 3.21	Aktivitas Lalu Lintas Angkutan Udara Pada Bandar Udara Dumatubun Langgur

C.	Penyeberangan Laut
Untuk pelayaran antar daerah, masyarakat Kabupaten Maluku Tenggara menggunakan pelabuhan Tual sebagai pelabuhan penyeberangan yang dilayani oleh kapal motor PELNI. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:




















      Sumber: PT. ASDP Cabang Tual












































   Sumber: PT. ASDP Cabang Tual




















   Sumber: PT. ASDP Cabang Tual
D.	Layanan Komunikasi
Sambungan telepon tetap di Kabupaten Maluku Tenggara hanya tersedia di dua Kecamatan saja, Kecamatan Kei Kecil dan Kecamatan Kei Besar. Data mengenai layanan komunikasi, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:






Gabungan Kabupaten Maluku Tenggara dan Tual
Sumber : Kantor Branch Telekomunikasi Tual

Tabel 3.24	Data Kapasitas Sentral Dan Langganan Telepon Berbayar Di Elat, Tual, Tahun 2013 




Gabungan Kabupaten Maluku Tenggara dan Tual








3.2.9	Profil Hidro Oceanografi (Kondisi Arus, Gelombang, Pasang Surut)
A.	Profil Pasang Surut












Sumber: Intepretasi Peta Dihidros TNI AL, 2015
	   




























Sumber: Intepretasi Peta Dihidros TNI AL, 2015

















Sumber: Intepretasi Peta Dihidros TNI AL, 2015
	  

Gambar 3.25	Prediksi Pasang Surut Pada Bulan Februari 2016 di Kabupaten Maluku Tenggara

Dari data kondisi perairan di sekitar Pulau Dullah (Tual) dan Pulau Besar, kecepatan arus permukaan di lokasi tersebut berkisar 3 – 47 cm/detik. Kecepatan arus dasar berkisar dari 1,5 – 11 cm/detik (rata-rata 10,6 cm/detik). Pola arus permukaan maupun dekat dasar tidak persis sama dan selalu berubah-ubah menurut pola pasut dan angin. Pola gerak arus seperti ini diduga akan mempengaruhi kecerahan perairan dan transport material dasar ke permukaan air laut.


B.	Profil Arah Angin dan Gelombang
















Sumber: Olah Data Penyusun, BMKG Tual, 2015
Gambar 3.26	Kondisi Arah Angin di Stasiun BMKG Tual

Dari data yang diperoleh, bahwa sepanjang 1 tahun terakhir, angin dominan bertiup dari arah Timur – Tenggara yang berlangsung pada bulan Mei sampai Desember, dan bertiup dari arah Barat – Barat Laut yang berlangsung pada bulan Januari sampai bulan April.
Sedangkan untuk tinggi gelombang, pada periode yang sama, yaitu bulan Mei sampai Desember tinggi gelombang minimal 0.5 meter dan maksimal 4 meter, sedangkan pada periode bulan Januari hingga bulan April, tinggi gelombang berkisar antara 0.5 hingga 3 meter maksimal.
Tabel 3.25	Data Cuaca Perairan Kei (Tual – Maluku Tenggara) Tahun Terakhir, 2014 – 2015
No.	Bulan	Tahun	Perkiraan Kondisi Cuaca Perairan Kei(Rata – Rata per Bulan)
			Arah Angin	Kec. Angin(knot)	Cuaca	Tinggi Gel.(meter)
1	Oktober	2014	Timur - Tenggara	2 – 25	Cerah Berawan	1.5 – 3.5
2	November	2014	Timur - Tenggara	2 – 25	Cerah BerawanBerawan Hujan Sedang	1.5 – 3.5
3	Desember	2014	Timur - Tenggara	2 – 25	Cerah BerawanBerawan - Hujan Tinggi	1.5 – 3.5
4	Januari	2015	Barat Laut – Timur LautBarat Laut – UtaraBarat – Barat Laut	2 – 203 - 20	Cerah – BerawanBerawan – Hujan Tinggi	1.5 - 3
5	Februari	2015	Barat – Barat Laut	2 – 20	Berawan – Hujan	2 – 2.5
6	Maret	2015	Barat Daya – Barat lautBarat – Barat Laut	2 - 15	Hujan - Sedang	1 – 2.5
7	April	2015	Barat Daya – Barat LautTenggara – Barat DayaTimur Laut – Tenggar	2 – 15	Cerah – BerawanBerawan – Hujan 	0.8 – 2.5
8	Mei 	2015	Timur - Tenggara	2 - 20	Cerah – BerawanHujan Ringan	2 – 3.5
9	Juni	2015	Timur - Tenggara	2 – 25	Cerah – BerawanBerawan – Hujan	1.5 – 4
10	Juli	2015	Timur - Tenggara	2 – 25	Cerah – Berawan	2 – 5
11	Agustus	2015	Timur - Tenggara	2 - 25	Cerah – Berawan	1.5 – 5
12	September	2015	Timur - Tenggara	2 – 25	CerahCerah Berawan	1.5 – 3.5







3.2.10	Hinterland (Pendukung)  kondisi (Eksisting) Pelabuhan Elat
Detail lokasi yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai lokasi pelabuhan ini ada di Pulau Kei Besar, Kota Kecamatan Elat yang merupakan Ibu Kota Kecamatan Kei Besar.
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Maluku Nomor 16 Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Maluku 2013 - 2033, dan Peraturan Daerah No. 13 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Maluku Tenggara, Pelabuhan di Elat direncanakan sebagai Pelabuhan Pengumpan Lokal, melayani penyeberangan antar wilayah dalam kabupaten yang menghubungkan dengan wilayah gugusan pulau Kabupaten Tenggara.
Pelabuhan ini tidak menutup kemungkinan, oleh Pemerintah Kabupaten Maluku Tenggara, akan dikembangkan sebagai pelabuhan regional (Pengumpan Primer), yang melayani penyeberangan antar di dalam kabupaten dalam satu wilayah Provinsi Maluku.
Kondisi saat ini, pelabuhan penyeberangan di Elat termasuk pelabuhan yang memiliki infrastruktur dan fasilitas pendukung yang lengkap. Namun pada kenyataannya, beberapa fasilitas tersebut tidak dalam kondisi baik, tidak terawat dengan baik. Akan tetapi masih digunakan oleh masyarakat di Pulau Kei Besar untuk menuju Pulau Kei Kecil dan sekitarnya. Lokasi ini berada di sisi Barat Pulau Kei Besar, dengan luas lahan ± 11,5 Ha (Daratan yang bisa manfaatkan untuk kepelabuhan) dan luas perairan yang dapat digunakan seluas ± 67 Ha.
Kepemilikan lahan pada lokasi ini sudah seutuhnya dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Maluku Tenggara. Lokasi ini, dalam RTRW Kabupaten Maluku Tenggara 2012 – 2032, direncanakan untuk dikembangkan sebagai pelabuhan pengumpan, menghubungkan Elat dengan Langgur dan Tual di Kota Tual. Jarak tempuh normal menggunakan kapal motor dari Langgur sekitar 45 menit. Mengenai data kinerja pelabuhan Elat, selengkapnya akan disampaikan pada tahap pelaporan selanjutnya, yaitu tahap Laporan Antara (hasil pengumpulan informasi dan data).
Perairan pada lokasi ini cenderung dangkal, dan lebih tepat dikembangkan untuk pelabuhan penyeberangan dengan menggunakan kapal speed yang tidak terlalu membutuhkan perairan yang dalam. Selain itu terdapat Pulau – Pulau yang dapat menyulitkan alur pelayaran melalui kawasan ini.
Pada Kawasan yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai pelabuhan ini, memiliki luas perairan yang dapat dimanfaatkan untuk aktivitas kepelabuhan yang lebih besar dibandingkan dengan lokasi di Desa Danar, Kecamatan Kei Kecil Timur. Terdapat 3 lokasi yang akan menjadi 1 bagian dalam kawasan pelabuhan Elat. Lokasi tersebut terbagi menjadi beberapa prioritas, sebagai bentuk dari pengembangan kawasan kepelabuhan. Berikut dapat dilihat gambar detail lokasi dan kondisi eksisting pelabuhan Elat, Pulau Kei Besar, Kabupaten Maluku Tenggara:

Tabel 3.26	Data Operasional Pelabuhan Elat 
No.	Jenis Pelayaran	Ukuran kapal	Pelabuhan tujuan	Perdagangan dalam negeri	Penumpang
				Bongkar	Muat	Naik	Turun




	 	201 - 1202	95 - 879	Elat	Motor 4 Unit	Unit, Kolly, Curah	Tanah Putih 200 Ton	Unit, Kolly, Curah	144	160
					Tanah Putih 40 Ton	Unit, Kolly, Curah	8 Unit Motor	Unit, Kolly, Curah		
2	KHUSUS
	 	201	95	Elat	-	-	Semen 12 T, Besi 15 T ,Zenk 200 LBR	Unit, Koly, Curah	 	 
							1 unit Exavator,Tanah Putih 60M3	Unit, Koly, Curah		
3	PERINTIS
	 	-	-	ElatBanda EliHolatWeduar	Campuran 25 Ton/M3, Aspal 25 Ton	Kolly, Drum	Solar 5T,Bensin 5T,M.Tanah5T	Curah	960	647
					Campuran 500 Ton	Kolly, Drum, Curah	Solar 5T,M.Tanah 4T,Bensin 5T	Curah		
					 	 	Campuran 450 T	Kolly		
4	PELRA
	 	22 - 172	-	ElatBanda EliHolatWeduar	 	 	Semen 400 Zak daun zenk 500 L	Curah	2791	7441
							bensin 5 kl dan minyak Tanah 4 kl	Curah		
							Bensin 5 Kl,Minyak Tanah 4 Kl	Curah		
							Bensin 5  Solar 5 M.Tanah 5 kl	Curah		
							Bensin 5 Kl,Minyak Tanah 4 Kl	Curah		











Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kondisi pelabuhan elat yang akan di kembangkan sebagai pelabuhan pengumpan regional bisa menjadi pendukung pelabuhan pengumpan lokal yang di rencanakan di kabupaten maluku tenggara untuk dapat lebih mudah dalam melihat kondisi hinterland pelabuhan elat dan sebagai pendukung perencanaan pelabuhan pengumpan lokal berikut adalah gambar rute pelayaran untuk pendistribusian baik penumpang maupun barang 






3.2.11	Zona Eksternal Pelabuhan Wilayah Studi Maluku Tenggara, Pelabuhan Tual Di kota Tual yang Berfungsi Sebagai Pelabuhan Pengumpan 
Berdasarkan hasil pengumpulan data, jumlah penduduk Kota Tual Tahun 2013 meningkat menjadi 63.759 jiwa, dimana laki-laki 31.431 jiwa dan perempuan 32.328 jiwa dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 180 orang per km2. Beban tanggungan anak di Kota Tual pada tahun 2013 sebesar 62,37 dan beban tanggungan usia lanjut sebesar 6,21. Hal ini berarti bahwa setiap 100 orang penduduk usia produktif menanggung sekitar 62 orang anak dan 6 orang usia lanjut. Dengan kata lain bahwa beban tanggungan di Kota Tual masih cukup besar yaitu mencapai 68,58. Tingginya beban tanggungan ini diduga akibat adanya perpindahan penduduk usia produktif ke daerah lain dengan tujuan bekerja atau melanjutkan sekolah.

















Sumber:	Kota Tual dalam Angka, 2014











15	Kei Besar Utara Timur	Holat
16	Kei Besar Selatan	Weduar
Sumber:	Tatralok Kota Tual, 2012
Tiga dari lima kecamatan yang ada di Kota Tual, yaitu: Kecamatan P. P. Kur, Kur Selatan dan Kecamatan Tayando Tam, hanya bisa dijangkau menggunakan transportasi laut. Itupun disesuaikan dengan kondisi alam. Umumnya penduduk menggunakan kapal-kapal motor yang beroperasi secara reguler, kapal perintis, juga kapal-kapal PT. PELNI dan kapal fery yang dioperasikan PT. ASDP. Untuk pelayaran antar daerah, masyarakat Kota Tual menggunakan Pelabuhan Tual sebagai pelabuhan yang melayani penyeberangan antar pulau oleh kapal motor PELNI. Data selengkapnya sebagai berikut : 
Tabel 3.28	Rute Trayek Perintis dari dan menuju Pelabuhan Tual
Pangkalan Tual (Provinsi Maluku)
Trayek R- 54





Kapal Utama	:	KM. CAHAYA MANGGALA
Kapal Pengganti	:	KM. VICTORY-8
Kontraktor	:	PT. INTI SAMUDERA TIMUR
Domisili Perusahaan	:	Jl. Kalianget 160 Perak Utara - Surabaya
Kontrak	:	HK.107/1/1/K.UPP.TL-16
Notice of Readyness	:	2 JANUARI 2016

Sumber : Peraturan Presiden Nomor. 2 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Kegiatan Pelayanan Publik Kapal Perintis Milik Negara
Gambar 3.28	Rute Trayek Perintis Kota Tual 

Tabel 3.29	 Bangkitan Dan Tarikan Pergerakan Penumpang dan Barang Moda Laut  Zona Eksternl Tahun 2011
Kabupaten/Kota	Barang	Penumpang












Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya data zona eksternal penyeberangan (Perintis) penumpang dan barang dari kota Tual dengan Pelabuhan Tual yaitu sebagai Pelabuhan Pengumpan Menurut Hirarki KP 414, dengan banyaknya pergerakan dan Barang dari Tual menuju pulau Kei Besar  Calon Lokasi Pelabuhan yang berpotensi yaitu terdapat di Hollat dan Bandan Eli akan tetapi masih ada serangkaian untuk menentukan prioritas lokasi yang akan dituangkan dalam sub bab selanjutnya 
3.3	Hasil Tabulasi Lokasi Rencana Menurut RIPN, RTRWP, RTRW KAB dan TATRAWIL Maluku Tenggara 
Berdasarkan hasil identifikasi terhadap Tinjauan RTRWP,RTRW KAB dan TATRAWIL , yang dilakukan kondisi eksisting di wilayah Kabupaten Maluku Tenggara, terdapat beberapa perubahan terhadap daftar alternatif lokasi rencana pelabuhan (Longlist).
Tabulasi lokasi rencana pelabuhan merupakan daftar dari seluruh lokasi rencana pelabuhan yang berasal dari berbagai sumber, yaitu:
1.	Rencana Induk Pelabuhan Nasional (RIPN), Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : KP 414 Tahun 2013;
2.	RTRW Provinsi Maluku 2013 – 2033, dalam Peraturan Daerah Provinsi Maluku Nomor 16 Tahun 2013;
3.	RTRW Kabupaten Maluku Tenggara 2012 - 2032, dalam Peraturan Daerah Kabupaten Maluku Tenggara Nomor 13 Tahun 2012; dan
4.	Tatanan Transportasi Wilayah Maluku, serta Tatanan Transportasi Lokal Kabupaten Maluku Tenggara.
5.	Usulan Pemerintah Daerah Maluku Tenggara (Surat Bupati Maluku Tenggara, Nomor 552/261/Setda, perihal Usulan Penetapan dan Pembangunan Pelabuhan Laut di Kabupaten Maluku Tenggara dalam Rencana Induk Pelabuhan Nasional, yang diserahkan kepada Gubernur Maluku);




Tabel 3.30	Daftar Lokasi Rencana Pembangunan Pelabuhan di Kabupaten Maluku Tenggara (Longlist)
NO.	Lokasi	Kebijakan Rencana Pengembangan dan Pembanguna Pelabuhan
		KeputusanMenteri PerhubunganNo. KP 414/ 2013 tentang RIPN	Peraturan DaerahNo. 16/ 2013 tentangRTRW Provinsi Maluku 2013 - 2033	Peraturan DaerahNo. 13/ 2012RTRW Maluku Tenggara 2012 – 2032	Tatanan Transportasi Wilayah & Lokal	Surat Bupati Maluku Tenggara, No 552/261/Setda, Usulan Pelabuhan LautMaluku Tenggara 2015Dalam RIPN
1	Elat	Pengumpan Lokal	Pengumpan LokalPenyeberangan ASDP	Pengumpan LokalPenyeberangan ASDP	Pengumpan LokalPenyeberangan ASDP	Pelabuhan Laut
2	Ohoiraut	-	Penyeberangan (ASDP)	Pengumpan LokalASDP	Pengumpan LokalPenyeberangan ASDP	Pelabuhan Laut
3	Banda Eli	-	-	-	-	Pelabuhan Laut
4	Hollat	-	Pengumpan LokalPenyeberangan ASDP	-	Pengumpan LokalPenyeberangan ASDP	Pelabuhan Laut
5	Weduar	-	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	Pelabuhan Laut








14	Tanimbar Kei	-	Penyeberangan (ASDP)	-	Penyeberangan (ASDP)	-
15	Tamangil Nuhuten	-	-	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	-
16	Sungai	-	-	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	-
17	Hako	-	-	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	-
18	Larat	-	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	-
19	Langgur (Watdek)	-	-	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	-
20	Danar	-	Mengikuti RTRW Kab.	Pel. Khusus Peti Kemas	Pel. Khusus Peti Kemas	-
Sumber: Hasil Olahan review Dokumen Rencana , 2015
Keterangan:        ASDP	: Pelabuhan Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan antara pulau (satu wilayah) 	PL	: Pelabuhan Laut “Pengumpan Lokal”





3.3.1	Seleksi Rencana Lokasi Pelabuhan 
Lokasi rencana pembangunan pelabuhan laut di Kabupaten Maluku Tenggara telah diutarakan pada tabel di atas. Lokasi tersebut merupakan bagian dari kebijakan – kebijakan yang terkait dengan rencana pengembangan dan pembangunan pelabuhan penyeberangan serta transportasi laut, dalam skala nasional, wilayah, dan kabupaten/ kota.
Daftar lokasi tersebut akan dilanjutkan dengan melakukan beberapa tahap seleksi untuk mendapatkan alternatif lokasi rencana pembangunan pelabuhan laut di Maluku Tenggara (Shorlist). Berikut tahap seleksi lokasi rencana pembangunan pelabuhan laut di Kabupaten Maluku Tenggara:
A.	Tahap Seleksi Pendahuluan
Seleksi pendahuluan ini merupakan seleksi pada keseluruhan lokasi rencana di Kabupaten Maluku Tenggara terhadap Jenis Pelabuhan dan Eksistensi Lokasi Rencana Pelabuhan. Justifikasi untuk tahap seleksi pendahuluan ini yaitu sebagai berikut:
1)	Jenis Pelabuhan
Kegiatan Penelitian studi Kajian Rencana Pembangunan Pelabuhan ini ditujukan untuk mendapatkan lokasi prioritas untuk pengembangan transportasi laut (Pelabuhan Laut). Beberapa lokasi yang masuk dalam daftar lokasi rencana, akan tereliminasi apabila jenis pelabuhan pada lokasi tersebut dikembangkan untuk sebagai pelabuhan angkutan sungai, danau, dan penyeberangan (ASDP). Apabila terdapat lokasi dengan 2 (dua) rencana pengembangan (Laut dan ASDP), maka lokasi tersebut dianggap akan dikembangkan untuk pelabuhan laut.
Sumber : Rencana Induk Pelabuhan Nasional (RIPN), Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : KP 414 Tahun 2013
2)	Eksistensi Lokasi Rencana Pelabuhan
Seleksi eksistensi rencana pelabuhan ini merupakan proses seleksi terhadap lokasi pelabuhan yang telah beroperasi. Dalam artian bahwa lokasi ini telah ada bentuk Operasional Kepelabuhan yang sudah berjalan, baik penumpang, barang, atau pelabuhan khusus (Peti Kemas).
Sumber : Rencana Induk Pelabuhan Nasional (RIPN), Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : KP 414 Tahun 2013




Tabel 3.31	Seleksi Pendahuluan (Jenis Pelabuhan) Lokasi Rencana Pelabuhan Laut Kabupaten Maluku Tenggara
NO.	Lokasi	Kebijakan Rencana Pengembangan dan Pembanguna Pelabuhan	Ket.	Seleksi
		KeputusanMenteri PerhubunganNo. KP 414/ 2013 tentang RIPN	Peraturan DaerahNo. 16/ 2013RTRW Provinsi Maluku2013 - 2033	Peraturan DaerahNo. 13/ 2012RTRW Maluku Tenggara2012 - 2032	Tatanan Transportasi Wilayah & Lokal	Surat Bupati Maluku Tenggara, No 552/261/Setda, Usulan Pelabuhan LautMaluku Tenggara 2015Dalam RIPN		Jenis Pelabuhan
1	Elat	Pengumpan Lokal	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	Pelabuhan Laut	Pel. Laut	√
2	Ohoiraut	-	ASDP	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	Pelabuhan Laut	Pel. Laut	√
3	Banda Eli	-	-	-	-	Pelabuhan Laut	Pel. Laut	√
4	Hollat	-	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	-	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	Pelabuhan Laut	Pel. Laut	√
5	Weduar	-	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	Pelabuhan Laut	Pel. Laut	√
6	Langgiar (Feer)	-	-	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	Pelabuhan Laut	Pel. Laut	√
7	Mun	-	-	-	-	Pelabuhan Laut	Pel. Laut	√
8	Uf Mar	-	-	-	-	Pelabuhan Laut	Pel. Laut	√
9	Sathean	-	-	-	-	Pelabuhan Laut	Pel. Laut	√





14	Tanimbar Kei	-	Penyeberangan (ASDP)	-	Penyeberangan (ASDP)	-	ASDP	ELIMNASI
15	Tamangil Nuhuten	-	-	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	-	ASDP	ELIMNASI
16	Sungai	-	-	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	-	ASDP	ELIMNASI
17	Hako	-	-	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	-	ASDP	ELIMNASI
18	Larat	-	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	-	ASDP	ELIMNASI
19	Langgur (Watdek)	-	-	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	-	ASDP	ELIMNASI
20	Danar	-	Mengikuti RTRW Kab	Pel. Khusus Peti Kemas	Pel. Khusus Peti Kemas	-	Pel. Khusus	ELIMNASI





Tabel 3.32	Seleksi Pendahuluan (Eksistensi Pelabuhan) Lokasi Rencana Pelabuhan Laut Kabupaten Maluku Tenggara
NO.	Lokasi	Kebijakan Rencana Pengembangan dan Pembanguna Pelabuhan	Ket.	Seleksi
		KeputusanMenteri PerhubunganNo. KP 414/ 2013 tentang RIPN	Peraturan DaerahNo. 16/ 2013RTRW Provinsi Maluku2013 - 2033	Peraturan DaerahNo. 13/ 2012RTRW Maluku Tenggara2012 - 2032	Tatanan Transportasi Wilayah & Lokal	Surat Bupati Maluku Tenggara, No 552/261/Setda, Usulan Pelabuhan LautMaluku Tenggara 2015Dalam RIPN		Eksistensi Pelabuhan
1	Elat	Pengumpan Lokal	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	Pelabuhan Laut	EKSISTING	ELIMINASI
2	Ohoiraut	-	ASDP	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	Pelabuhan Laut	-	-
3	Banda Eli	-	-	-	-	Pelabuhan Laut	-	-
4	Hollat	-	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	-	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	Pelabuhan Laut	-	-
5	Weduar	-	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	Pelabuhan Laut	-	-




10	Ur Pulau	-	Penyeberangan (ASDP)	-	Penyeberangan (ASDP)	Pelabuhan Laut	-	-







Tabel 3.33	Hasil Akhir Seleksi Pendahuluan Lokasi Rencana Pelabuhan Laut Kabupaten Maluku Tenggara
NO.	Lokasi	Kebijakan Rencana Pengembangan dan Pembanguna Pelabuhan	Kondisi Dermaga Eksisting
		KM PerhubunganNo. KP 414Tahun 2013 tentang RIPN	PerdaNo. 16 Tahun 2013RTRW Provinsi Maluku2013 - 2033	PerdaNo. 13 Tahun 2012RTRW Maluku Tenggara2012 - 2032	Tatanan Transportasi Wilayah & Lokal	Surat Bupati Maluku Tenggara, No 552/261/Setda, Usulan Pelabuhan LautMaluku Tenggara 2015Dalam RIPN	
1	Ohoiraut	-	Penyeberangan (ASDP)	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	Pelabuhan Laut	Tidak Ada Dermaga
2	Banda Eli	-	-	-	-	Pelabuhan Laut	Tidak Ada Dermaga
3	Hollat	-	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	-	Pengumpan LokalPenyeberangan (ASDP)	Pelabuhan Laut	Tidak Ada Dermaga
4	Weduar	-	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	Pelabuhan Laut	Tidak Ada Dermaga
5	Langgiar (Feer)	-	-	Penyeberangan (ASDP)	Penyeberangan (ASDP)	Pelabuhan Laut	Dermaga Kayu
6	Mun	-	-	-	-	Pelabuhan Laut	Tidak Ada Dermaga
7	Uf Mar	-	-	-	-	Pelabuhan Laut	Tidak Ada Dermaga
8	Sathean	-	-	-	-	Pelabuhan Laut	Tidak Ada Dermaga
9	Ur Pulau	-	Penyeberangan (ASDP)	-	Penyeberangan (ASDP)	Pelabuhan Laut	Tidak Ada Dermaga





Hasil dari proses seleksi pendahuluan di atas adalah:
















c)	Eliminasi dilakukan pada Pelabuhan Khusus (Peti Kemas), yaitu pada lokasi Danar.














Gambar 3.31	 Situasi dan Kondisi Pelabuhan  Laut Elat Pulau Kei Besar

B.	Tahap Seleksi Lanjutan
Dari hasil seleksi pendahuluan, tersisa 9 (sembilan) lokasi dengan karakteristik yang berbeda satu sama lainnya. Tahap Seleksi lanjutan ini dilakukan dalam 3 (tiga) tahapan, yaitu sebagai berikut:
1)	Seleksi Terhadap Fungsi Kawasan/ Pola Ruang
Pada proses seleksi ini, untuk lokasi rencana pembangunan pelabuhan laut yang masuk dalam Kawasan Lindung, sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Maluku Tenggara 2012 – 2032, secara otomatis tereliminasi.
Sumber Keputusan Menteri Perhubungan No. KP 414 Tahun 2013 tentang Rencana Induk Pelabuhan Nasional
2)	Tahap Seleksi Terhadap Jarak Antar Lokasi Rencana Pelabuhan 
Dasar perhitungan jarak menggunakan hierarki jarak cakupan dan kinerja pelayanan antar pelabuhan sejenis dalam Keputusan Menteri Perhubungan No. KP 414 Tahun 2013 tentang Rencana Induk Pelabuhan Nasional, yaitu 5 – 20 mil (8 – 32 kilometer). Proses eliminasi dilakukan pada lokasi yang saling berbenturan pada radius jarak pelayanan tersebut di atas.
Sumber Keputusan Menteri Perhubungan No. KP 414 Tahun 2013 tentang Rencana Induk Pelabuhan Nasional





Tabel 3.34	Seleksi Terhadap Fungsi Kawasan/ Pola Ruang dalam RTRW Kabupaten Maluku Tenggara 2012 -2032
NO.	Lokasi	Profil Lokasi Terhadap Fungsi Kawasan atau Rencana Pola RuangDalam Perda No. 13 Tahun 2012 RTRW Maluku Tenggara 2012 - 2032	Lokasi Tereliminasi
1	Ohoiraut	-	√
2	Banda Eli	Lokasi ini dikelilingi oleh kawasan lindung, kawasan konservasi terumbu karang.Kondisi Perairan dangkal, jarak menuju perairan dalam 0 – 150 meter.	Eliminasi
3	Hollat	-	√
4	Weduar	Berada pada kawasan hutan lindung	Eliminasi
5	Langgiar (Feer)	Lokasi ini dikelilingi oleh kawasan lindung, kawasan konservasi terumbu karang.Kondisi Perairan dangkal, jarak menuju perairan dalam 0 – 150 meter.	Eliminasi
6	Mun	Lokasi ini dikelilingi oleh kawasan lindung, kawasan konservasi terumbu karang.Kondisi Perairan dangkal, jarak menuju perairan dalam 0 – 150 meter.	Eliminasi
7	Uf Mar	-	√
8	Sathean	-	√
9	Ur Pulau	Berada pada kawasan hutan lindung	Eliminasi

                 Sumber : Hasil Olahan Review dokumen Rencana, 2015
 
Keterangan:
Hasil seleksi menunjukan bahwa lokasi Ohoiraut, Hollat, Ur Mar, dan Sathean tidak tereliminasi pada tahap ini. Sedangkan untuk lokasi lainnya, tereliminasi karena wilayah perairan yang berada di sekitarnya merupakan kawasan lindung, baik berupa kawasan konservasi terumbu karang dan juga merupakan kawasan hutan lindung. Data dasar yang digunakan pada tahap seleksi ini bersumber dari RTRW Kabupaten Maluku Tenggara 2012 – 2032 dan Data Kedalaman Perairan dari Dihidros TNI AL tahun 2015.


Tabel 3.35	Oriented – Destination (OD) Antara Lokasi Rencana Pelabuhan
No.	Jarak Antar Lokasi Pelabuhan Km	LOKASI PELABUHAN	Titik Lokasi	Fasilitas	
1		Ohoiraut	5°18'9.17"S 133°11'2.02"E	Tidak Ada Dermaga	
2		17,39	Hollat	5°30'27.52"S 133° 7'59.02"E	Tidak Ada Dermaga	
3		71,43	67,70	Uf Mar	5°55'30.24"S 132°43'33.30"E	Tidak Ada Dermaga	
4		123,30	71,20	40,21	Sathean	5°43'23.30"S 132°45'2.93"E	Tidak Ada Dermaga
Jarak Antar Lokasi Pelabuhan Km	LOKASI PELABUHAN	Titik Lokasi	Fasilitas
Lokasi	1	2	3	4		

Tabel 3.36	 Seleksi Terhadap Jarak Antar Lokasi Rencana

No.	Lokasi	Kecamatan	Informasi Jarak dan Kondisi Aksesibilitas JAlan	Standar Jarak Minimal	Keterangan
			Akses Darat		
1	Ohoiraut	Kei Besar Utara Timur	Jaringan Jalan:Jalur 1: Elat – Ngurdu – Fako – Hollat – Ohoiraut : 82,4 Km / 51,1 Mil.Jalur 2: Elat – Ngurdu – Bombay – Ad – Ohoiraut : 63,7 Km / 39,5 Mil.Kondisi Jaringan Jalan:45% Rusak Berat; dan30% Rusak Ringan.	5 Mil Hingga20 MilAtau8 KmHingga32 Km	√
2	Hollat	Kei Besar Utara Timur	Jaringan Jalan:Jalur 1: Elat – Ngurdu – Fako – Hollat – Ohoiraut : 31,5 Km / 19,5 MilKondisi Jaringan Jalan:35% Rusak Ringan		√
3	Uf Mar	Kei Kecil Timur	Jaringan Jalan:Jalur 1: Uf Mar – Danar – Ibra – Langgur : 43,8 Km / 27,20 MilKondisi Jaringan Jalan:Baik		√









Kabupaten Maluku Tenggara, berdasarkan hasil tinjuan Keputusan Menteri Perhubungan No. KP 414 Tahun 2013 tentang Rencana Induk Pelabuhan Nasional, memiliki 1 (satu) pelabuhan berhierarki pelabuhan pengumpan lokal, yaitu Pelabuhan Elat di Pulau Kei Besar.











Sumber: Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 53 Tahun 2002, tentang Tatanan Kepelabuhan Nasional





Tabel 3.37	 Skala Pelayanan Antara Pelabuhan dalam Tatanan Kepelabuhan Nasional
Kriteria	Hierarki Pelabuhan
	Pelabuhan Internasional (HUB)	Pelabuhan Internasional	Pelabuhan Nasional	Pelabuhan Regional	Pelabuhan Lokal
Skala Pelayanan	Sebagai pelabuhan alih muat angkutan peti kemas nasional dan internasional dengan pelayanan berkisar dari 3.000.000 – 3.500.000 TEU’s/ Tahun atau angkutan lain yang setara	Melayani angkutan peti kemas sebesar 1.500.000 TEU’s/ Tahun atau angkutan lain yang setara	Melayani angkutan peti kemas nasional di seluruh Indonesia	Melayani angkutan laut antar Kabupaten/ Kota dalam Provinsi	Sebagai tempat pelayanan moda transportasi laut untuk mendukung kehidupan masyarakat dan berfungsi sebagai tempat multifungsi selain sebagai terminal untuk penumpang juga untuk melayani bongkar muat kebutuhan hidup masyarakat disekitarnya
Jarak Dengan Pelabuhan Lainnya	500 – 1000 Mil	200 – 500 Mil	50 – 100 Mil	5 – 20 Mil	5 – 20 Mil
Sumber: Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 53 Tahun 2002, tentang Tatanan Kepelabuhan Nasional
Pelabuhan Elat (Pelabuhan Eksisting), memiliki skala pelayanan yang sama dengan 4 (empat) alternatif lokasi yang lolos pada seleksi sebelumnya, yaitu pelabuhan pengumpan lokal. Berdasarkan standar yang tercantum pada tabel di atas, maka dilakukan teknik Buffering dengan pusat Buffering merupakan titik lokasi alternatif rencana pelabuhan. Buffering dilakukan dengan jarak minimal sejauh 5 – 20 Mil atau sekitar 8 – 32 kilometer (Keputusan Menteri Perhubungan No. KP 414 Tahun 2013 tentang Rencana Induk Pelabuhan Nasional), yang dilakukan melalui aksesibilitas laut dan darat. Justifikasi seleksi mengenai skala pelayanan antar pelabuhan sejenis (Pelabuhan Pengumpan Lokal) adalah sebagai berikut:
1.	Pelabuhan eksisting (Pel. Elat) dan alternatif lokasi rencana pelabuhan (Ohoiraut, Hollat, Uf Mar, dan Sathean), dilakukan buffering sejauh minimal 5 mil atau sejauh 8 kilometer.
1.	Alternatif lokasi yang beririsan pada buffering skala pelayanan (jarak 5 mil atau 8 km) dengan skala pelayanan pelabuhan eksisting (Pel. Elat), maka akan tereliminasi.
1.	Alternatif lokasi dengan buffering skala pelayanan (jarak 5 mil atau 8 km) yang tidak beririsan dengan buffering skala pelayanan pelabuhan eksisting (Pel. Elat), akan tetapi beririsan sesama alternatif lokasi maka akan dipilih salah satu yang memiliki buffering skala pelayanan terjauh dari buffering skala pelayanan pelabuhan eksisting (Pel. Elat)










Minimal 5 mil / 8 km dari titik lokasi
Sumber: Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 53 Tahun 2002, tentang Tatanan Kepelabuhan Nasional






















Sumber: Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 53 Tahun 2002, tentang Tatanan Kepelabuhan Nasional















Gambar 3.35	 Ilustrasi Teknis Buffering Skala Pelayanan Terhadap Sesama Alternatif Lokasi Rencana Pelabuhan


Gambar 3.36	Peta Sebaran Lokasi Seleksi Skala Pelayanan Melalui Buffering Skala Pelayanan Terhadap Alternatif Lokasi Rencana Pelabuhan


Hasil analisa skala pelayanan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3.38	Analisa Skala Pelayanan Melalui Buffering Skala Pelayanan Pada Pelabuhan Eksisting dan Alternatif Lokasi Rencana Pelabuhan
No.	Lokasi	Kecamatan	Analisa Skala Pelayanan Pelabuhan Pengumpan Lokal 	Seleksi Skala Pelayanan
1	Ohoiraut	KecamatanKei Besar Utara Timur	Berdasarkan standar skala pelayanan dalam RIPN, lokasi alternatif rencana pelabuhan di Ohoiraut tidak saling beririsan terhadap pelabuhan eksisting (Pel. Elat) maupun sesama alternatif lokasi rencana pelabuhan	√
2	Hollat	KecamatanKei Besar Utara Timur	Berdasarkan standar skala pelayanan dalam RIPN, lokasi alternatif rencana pelabuhan di Hollat tidak saling beririsan terhadap pelabuhan eksisting (Pel. Elat) maupun sesama alternatif lokasi rencana pelabuhan	√
3	Uf Mar	Kecamatan Kei Kecil Timur	Berdasarkan standar skala pelayanan dalam RIPN, lokasi alternatif rencana pelabuhan di Uf Mar tidak saling beririsan terhadap pelabuhan eksisting (Pel. Elat) maupun sesama alternatif lokasi rencana pelabuhan	√
4	Sathean	Kecamatan Kei Kecil	Berdasarkan standar skala pelayanan dalam RIPN, lokasi alternatif rencana pelabuhan di Sathean tidak saling beririsan terhadap pelabuhan eksisting (Pel. Elat) maupun sesama alternatif lokasi rencana pelabuhan	√
Keterangan:






Hasil akhir dari kedua seleksi, yaitu seleksi pendahuluan dan seleksi lanjutan merupakan lokasi alternatif rencana pembangunan pelabuhan di wilayah Kabupaten Maluku Tenggara (Longlist). Lokasi tersebut dinyatakan ideal karena tidak berbenturan dengan Kawasan Lindung dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Maluku 2012 – 2032, memiliki jarak ideal dengan cakupan pelayanan pelabuhan eksisting, dan jarak antar lokasi rencana pembangunan pelabuhan laut. Lokasi tersebut yaitu:
1.	Ohoiraut, Kecamatan Kei Besar Utara Timur
2.	Hollat, Kecamatan Kei Besar Utara Timur
3.	Uf Mar, Kecamatan Kei Kecil Timur
(Saat ini menjadi Kei Kecil Timur Selatan).












































3.3.2	Karakteristik Lokasi Rencana Pelabuhan
3.3.3	Gambaran Situasi Wilayah Alternatif Lokasi Rencana Pelabuhan
Pada pembahasan sebelumnya (Alternatif Lokasi Terbaru), telah diketahui bersama, bahwa hasil dari tahapan seleksi lokasi – lokasi yang bersumber dari Rencana Induk Pelabuhan Nasional, Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Maluku, Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Maluku Tenggara, Tatanan Transportasi Wilayah dan Lokal, menghasilkan 3 (tiga) alternatif lokasi. Lokasi tersebut yaitu:
1)	Ohoiraut, berada di Kecamatan Kei Besar Utara Timur, tepatnya berada di Tanjung Borang;
2)	Hollat, berada di Kecamatan Kei Besar Utara Timur, tepatnya berada di sisi timur Kantor Kecamatan Kei Besar Utara Timur.
3)	Uf Mar, berada di Kecamatan Kei Kecil Timur.
A.	Kecamatan Kei Besar Utara Timur
Alternatif lokasi Ohoiraut dan Hollat terletak di wilayah administrasi Kecamatan Kei Besar Utara Timur, Pulau Kei Besar. Lokasi Ohoiraut tepatnya berada di sisi utara Pulau Kei Besar yaitu di Tanjung Borang, sekitar 60 Kilometer dari Hollat Ibukota Kecamatan Kei Besar Utara Timur. Sedangkan untuk lokasi Hollat, terletak di sisi timur kantor kecamatan Kei Besar Utara Timur (Hollat). Berikut profil wilayah Kecamatan kei Besar Utara Timur yang merupakan wilayah lokasi Ohoiraut dan Hollat:
1.	Letak Geografis Wilayah Kecamatan Kei Besar Utara Timur
Kecamatan Kei Besar Utara Timur terletak pada  5° 15′  –  5° 35′ LS dan 133° – 133° 11′ BT.  Adapun batas-batas Kecamatan Kei Besar Utara Timur sebagai berikut:
Sebelah Utara		: Laut Banda
Sebelah Selatan		: Kecamatan Kei Besar
Sebelah Timur		: Laut Arafura
Sebelah Barat		: Kecamatan Kei Besar
2.	Topografi
Secara topografi Kecamatan Kei Besar Utara Timur berupa daerah berbukit – bukit yang  memiliki luas 157,64 Km2, yang terletak pada ketinggian 0 – 793 meter di atas  permukaan laut. Puncak tertinggi terletak di Gunung Boo, Desa Banda Eli.
3.	Geologi
Menurut peta Geologi Indonesia  (1965), Pulau/ Kepulauan di Maluku Tenggara terbentuk/ tersusun dari tanah dan batuan yang tercatat sebanyak 3 jenis tanah dan 5 jenis batuan.
4.	Iklim
Iklim dipengaruhi oleh Laut  Banda, Laut Arafura dan Samudera Indonesia juga dibayangi  oleh Pulau Irian di Bagian Timur dan Benua Australia di Bagian Selatan, sehingga sewaktu – waktu terjadi perubahan
5.	Musim
	Keadaan musim teratur, musim Timur berlangsung dari Bulan April sampai Oktober.  Musim ini adalah musim kemarau. Musim Barat berlangsung dari bulan Oktober sampai  April. Curah hujan terbesar terjadi pada bulan Desember sampai Februari.
	Musim Pancaroba jatuh pada Bulan Maret/ April dan Oktober/ November.
	Bulan April sampai Oktober, bertiup angin Timur Tenggara. Angin kencang bertiup pada bulan Januari dan Februari diikuti dengan hujan deras dan laut bergelora.
	Bulan April sampai September bertiup angin Timur, Tenggara dan Selatan sebanyak 91% dengan angin Tenggara dominan 61%.
	Bulan Oktober sampai Maret bertiup angin Barat Laut sebanyak 50% dengan angin Barat Laut dominan 28%.












                 Sumber: Kecamatan Kei Besar Utara Timur Dalam Angka, 2014
6.	Kependudukan
Jumlah penduduk Kecamatan Kei Besar Utara Timur pada tahun 2013 adalah sebanyak  9.786 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 4.818 jiwa dan perempuan sebanyak 4.968 jiwa. Sedangkan, Rasio Jenis Kelamin Kecamatan Kei Besar Utara Timur pada tahun 2013  adalah sebesar 97. Hal ini berarti secara rata-rata perbandingan laki-laki dan perempuan di Kecamatan Kei Besa Utara Timur adalah 97:100, atau dapat pula dikatakan di  Kecamatan Kei Besar Utara Timur pada Tahun 2013 untuk setiap 100 orang perempuan terdapat 97 orang laki-laki.











Sumber: Kecamatan Kei Besar Utara Timur Dalam Angka, 2014
Gambar 3.38	Grafik Jumlah Penduduk Desa Menurut Jenis Kelamin Di Kecamatan Kei Besar Utara Timur
Tabel 3.40	Jumlah dan Kepadatan Penduduk Kecamatan Kei Besar Utara Timur Tahun 2013












     Sumber: Kecamatan Kei Besar Utara Timur Dalam Angka, 2014
7.	Potensi Pertanian dan Perikanan
Sektor Pertanian merupakan sektor ekonomi utama yang menunjang kehidupan masyarakat di Kecamatan Kei Besar Utara Timur, terutama Pertanian Palawija dan Perikanan. Dari keseluruhan luas areal Kecamatan Kei Besar Utara Timur sebesar  157,64 Km2 (15.764  Ha), luas areal yang digunakan sebagai areal pertanian (palawija, hortikultura, perkebunan, dan kehutanan) adalah sebesar 130,87 Km2 (13.087 Ha) atau sekitar 83,02% dari luas areal.
Sedangkan luas areal pertanian palawija adalah sebesar 4,92 Km2 (492 Ha) saja. Produksi dari pertanian Palawija yang paling dominan di Kecamatan Kei Besar Utara  Timur adalah Ketela Pohon dan sejenisnya sebesar 1.560 Ton selama tahun 2013. Hal  ini  mencerminkan bahwa Ketela Pohon telah menjadi bahan makanan pokok sehari-hari penduduk Kecamatan Kei Besar Utara Timur.
Peternakan di Kecamatan Kei Besar Utara Timur  volumenya tidak terlalu besar. Hal ini dikarenakan hasil produksi subsektor peternakan hanya berasal dari peternak rumah  tangga yang terdiri dari Kambing, Babi dan Ayam Buras atau Ayam Kampung.








Sumber: Kecamatan Kei Besar Utara Timur Dalam Angka, 2014
Gambar 3.39	Persentase Pemanfaatan Lahan di Kecamatan Kei Besar Utara Timur Tahun 2013


Tabel 3.41	 Profil Perikanan di Kecamatan Kei Besar Utara Timur (Ohoiraut)




	a. perhu tak bermotor	267
	b. perahu motor tempel  	92
	c. kapal Motor 	5
4	Alat penangkapan ikan 	 
	a. pukat udang 	 
	b. pukat ikan 	 
	c. jaring insang 	385
	d. jaring angkat 	 
	e. pancing 	531
	f. pengumpul kerang 	 
	g. alat pengumpul 	 
	h. sero 	 
	i. pengumpul rumput laut 	 
	j. bubu 	38
	k. alat penangkap lainnya 	35
5	Produksi 	8389,8
	Nilai Produksi 	46 298140
         Sumber: Kecamatan Kei Besar Utara Timur Dalam Angka, 2014
Harga barang untuk kebutuhan pokok selama tahun 2013 tidak begitu stabil. Hal ini disebabkan karena keadaan cuaca yang tidak menentu, sangat berpengaruh pada  kelancaran pasokan barang yang masuk ke Ibukota Kecamatan. Sehingga dapat  disimpulkan bahwa, letak geografis serta iklim suatu wilayah sangat mempengaruhi  keadaan ekonomi di wilayah tersebut, apalagi tidak didukung dengan peningkatan  infrastruktur, sarana dan prasarana penunjang yang lebih memadai.
Ohoiraut dan Hollat sendiri merupakan lokasi yang diusulkan atau direncanakan sebagai pelabuhan laut oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Maluku Tenggara (Surat Bupati Maluku Tenggara, Nomor 552/261/ SETDA). Selain itu, lokasi Ohoiraut ini didukung dengan rencana pengembangan pelabuhan dalam RTRW Kabupaten Maluku Tenggara 2012 – 2032, RTRW Provinsi Maluku 2013 – 2033, Tataran Transportasi Wilayah dan Lokal Kabupaten Maluku Tenggara. Tujuannya adalah upaya meningkatkan mobilitas penumpang dan barang di Kabupaten Maluku Tenggara. Selain itu, rencana pengembangan dan pembangunan infrastruktur seperti dermaga tambatan kapal di perlukan untuk mengembangkan wilayah terutama di Kecamatan Kei Besar Utara Timur ini. Kondisi jaringan jalan yang masih berupa perataan muka tanah, tahap pembukaan lahan untuk jaringan jalan, yang jauh dibandingkan dengan kondisi jaringan jalan yang berada di Pulau Kei Kecil, membuat wilayah di Pulau Kei Besar ini sulit berkembang.
Berikut orientasi letak lokasi rencana pelabuhan laut Ohoiraut dan Hollat di Kecamatan kei Besar Utara Timur:
B.	Kecamatan Kei Kecil Timur
Lokasi Uf Mar ini terletak di Pulau Kei Kecil, Kecamatan Kei Kecil Timur., tepatnya berada di sisi timur Pelabuhan Navigasi Maluku Tenggara. Pada mulanya, lokasi ini berada di Desa Danar, yang saat ini menjadi lokasi Pelabuhan Navigasi Kabupaten Maluku Tenggara. Namun karena lokasinya di Danar yang terlalu mendekati teluk Kecil Kecil Selatan, maka relokasi dialihkan ke Dusun Uf dan Dusun Mar (Usulan Dinas Perhubungan Kabupaten Maluku Tenggara). Dalam jangka panjang, lokasi ini akan jadikan suatu kawasan kepelabuhan di Maluku Tenggara dengan Pelabuhan Danar yang direncanakan untuk pelabuhan khusus Peti kemas. Berikut profil wilayah Kecamatan Kei Kecil Timur yang merupakan wilayah lokasi Ohoiraut dan Hollat:
1.	Letak Geografis Wilayah Kecamatan Kei Kecil  Timur
Kecamatan Kei Kecil Timur terletak pada 5°47' – 5°57' LS dan 132°42'  –  132°49'  BT. Adapun batasbatas Kecamatan Kei Kecil Timur sebagai berikut:
Sebelah Utara		: Kecamatan Kei Kecil
Sebelah Selatan	: Samudera Hindia
Sebelah Timur		: Selat Nerong
Sebelah Barat		: Kecamatan Kei Kecil Barat
2.	Topografi
Secara topografi Kecamatan Kei Kecil Timur berupa daerah dataran yang memiliki luas 119,46 Km2, yang terletak pada ketinggian 0 – 50 meter di atas  permukaan laut.
3.	Geologi
Menurut peta Geologi Indonesia  (1965), Pulau/ Kepulauan di Maluku Tenggara terbentuk/ tersusun dari tanah dan batuan yang tercatat sebanyak 3 jenis tanah dan 5 jenis batuan.
4.	Iklim
Iklim dipengaruhi oleh Laut  Banda, Laut Arafura dan Samudera Indonesia juga dibayangi oleh Pulau Irian di Bagian Timur dan Benua Australia di Bagian Selatan, sehingga sewaktu – waktu terjadi perubahan.
5.	Musim
	Keadaan musim teratur, musim Timur berlangsung dari Bulan April sampai Oktober.  Musim ini adalah musim kemarau. Musim Barat berlangsung dari bulan Oktober sampai  April. Curah hujan terbesar terjadi pada bulan Desember sampai Februari.
	Musim Pancaroba jatuh pada Bulan Maret/ April dan Oktober/ November.
	Bulan April sampai Oktober, bertiup angin Timur Tenggara. Angin kencang bertiup pada bulan Januari dan Februari diikuti dengan hujan deras dan laut bergelora.
	Bulan April sampai September bertiup angin Timur, Tenggara dan Selatan sebanyak 91% dengan angin Tenggara dominan 61%.
	Bulan Oktober sampai Maret bertiup angin Barat Laut sebanyak 50% dengan angin Barat Laut dominan 28%.
















          Sumber: Kecamatan Kei Kecil Timur Dalam Angka, 2014
6.	Kependudukan
Jumlah Penduduk Kecamatan Kei Kecil Timur pada tahun 2013 adalah sebanyak 10.830 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak  5.336  jiwa dan perempuan  sebanyak 5.494  jiwa. Sedangkan sex ratio  rata-rata per desa untuk Kecamatan Kei Kecil Timur adalah  sebesar 97 pada  tahun  2013. Hal ini berarti secara rata-rata perbandingan  laki-laki  dan perempuan di Kecamatan Kei Kecil Timur adalah 97 : 100. Atau dapat pula dikatakan di Kecamatan Kei Kecil Timur pada Tahun 2013 untuk setiap 100  orang perempuan terdapat 97 orang laki-laki.















Sumber: Kecamatan Kei Besar Utara Timur Dalam Angka, 2014
Gambar 3.40	Grafik Jumlah Penduduk Desa Menurut Hasil SP2010 dan Proyeksi 2013 di Kecamatan Kei Kecil Timur
Tabel 3.43	Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Menurut Desa di Kecamatan Kei Keil Timur Tahun 2013















                             Sumber: Kecamatan Kei Kecil Timur Dalam Angka, 2014
7.	Potensi Pertanian dan Perikanan
Sektor pertanian merupakansektor ekonomi utama yang menunjang  kehidupan  masyarakat di Kecamatan Kei Kecil Timur, terutama pertanian palawija dan perikanan. Dari keseluruhan luas areal Kecamatan Kei Kecil Timur sebesar 119,45  Km2 (11.945 Ha) yang digunakan sebagai Areal Pertanian(Pertanian,  Perkebunan, dan Kehutanan) adalah sebesar 112,64 Km2 (11.264 Ha) atau  sekitar 94,29% dari luas areal. Sedangkan luas areal pertanian padi palawija sebagai bahan makanan pokok  adalah sebesar 342  Ha (3,42 Km2) saja. Produksi dari pertanian padi palawija yang paling dominan di Kecamatan  Kei Kecil Timur adalah Ketela Pohon dan  sejenisnya sebesar 3.756 ton selama tahun  2013. Hal ini mencerminkan bahan makanan pokok sehari-hari penduduk Kecamatan  Kei Kecil Timur.
Peternakan di Kecamatan Kei Kecil Timur volumenya tidak  terlalu besar. Hal ini  dikarenakan subsektorpeternakan berasal sebagian besar dari peternak rumah  tangga yang terdiri dari kambing,  babi  atau  ayam buras dan jumlah ternaknya sedikit (< 5 ekor).
















Tabel 3.44	Profil Perikanan di Kecamatan Kei Kecil Timur




	a. perhu tak bermotor	101
	b. perahu motor tempel  	120
	c. kapal Motor 	5
4	Alat penangkapan ikan 	 
	a. pukat udang 	 
	b. pukat ikan 	 
	c. jaring insang 	141
	d. jaring angkat 	 
	e. pancing 	351
	f. pengumpul kerang 	 
	g. alat pengumpul 	 
	h. sero 	 
	i. pengumpul rumput laut 	 
	j. bubu 	7
	k. alat penangkap lainnya 	11
5	Produksi 	4911,5
	Nilai Produksi 	27103275
         Sumber: Kecamatan Kei Kecil Timur Dalam Angka, 2014
Uf Mar sendiri merupakan lokasi yang diusulkan atau direncanakan sebagai pelabuhan laut oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Maluku Tenggara (Surat Bupati Maluku Tenggara, Nomor 552/261/ SETDA). Selain itu, lokasi Ohoiraut ini didukung dengan rencana pengembangan pelabuhan dalam RTRW Kabupaten Maluku Tenggara 2012 – 2032, RTRW Provinsi Maluku 2013 – 2033, Tataran Transportasi Wilayah dan Lokal Kabupaten Maluku Tenggara. Tujuannya adalah upaya meningkatkan mobilitas penumpang dan barang di Kabupaten Maluku Tenggara. Berikut orientasi letak lokasi rencana pelabuhan laut di Ohoiraut Kecamatan kei Besar Utara Timur:
C.	Kecamatan Kei Kecil
Lokasi Shatean ini terletak di Pulau Kei Kecil, Kecamatan Kei Kecil, tepatnya berada di belakang Politeknik Perikanan Negeri Tual. Sathean merupakan lokasi alternatif yang akan digunakan untuk relokasi Pelabuhan ASDP di Watdek Langgur. Kondisi Pelabuhan ASDP Watdek saat ini sudah tidak mungkin lai untuk dikembangkan. Tata guna lahan disekitarnya sudah terbilang padat. Maka lokasi inilah yang diusulkan oleh Pemda Kabupaten Maluku Tenggara, untuk menggantikan Pelabuhan ASDP Watdek. Kondisinya perairannya yang tergolong baik mendukung lokasi ini untuk dikembangkan menjadi pelabuhan laut.
Berikut profil wilayah Kecamatan Kei Kecil yang merupakan wilayah lokasi Shatean:
1.	Letak Geografis Wilayah Kecamatan Kei Kecil
Kecamatan Kei Kecil ini terletak pada 50 33’ – 50 53’ LS dan 1320 32’ – 1320 47’ BT. Adapun  batas-batas Kecamatan Kei Kecil sebagai berikut:
Sebelah Utara		: Kec. Dullah Selatan dan Laut Banda
Sebelah Selatan	: Kec. Kei Kecil Barat dan Kei Kecil Timur
Sebelah Timur		: Kec. Kei Kecil Timur dan Selat Rosenberg
Sebelah Barat		: Kec. Kei Kecil Barat dan Selat Tayando
2.	Topografi
Secara topografi Kecamatan Kei Kecil merupakan dataran yang memiliki luas 254,99 Km2 yang  terletak pada ketinggian  0-115 meter di atas permukaan  laut.  Puncak Tertinggi terletak di bukit Masbait, Desa Kelanit.
3.	Geologi
Menurut peta Geologi Indonesia [1965], pulau/kepulauan di Maluku Tenggara terbentuk/ tersusun dari tanah dan batuan yang tercatat sebanyak 3 jenis Tanah dan 5 jenis batuan.
4.	Iklim
Iklim dipengaruhi oleh Laut  Banda, Laut Arafura dan Samudera Indonesia juga dibayangi  oleh Pulau Irian di Bagian Timur dan Benua Australia di Bagian Selatan, sehingga sewaktu-waktu terjadi perubahan
5.	Musim
	Keadaan musim teratur, musim Timur berlangsung dari Bulan April sampai Oktober.  Musim ini adalah musim kemarau. Musim Barat berlangsung dari bulan Oktober sampai  April. Curah hujan terbesar terjadi pada bulan Desember sampai Februari.
	Musim Pancaroba jatuh pada Bulan Maret/ April dan Oktober/ November.
	Bulan April sampai Oktober, bertiup angin Timur Tenggara. Angin kencang bertiup pada bulan Januari dan Februari diikuti dengan hujan deras dan laut bergelora.
	Bulan April sampai September bertiup angin Timur, Tenggara dan Selatan sebanyak 91% dengan angin Tenggara dominan 61%.
	Bulan Oktober sampai Maret bertiup angin Barat Laut sebanyak 50% dengan angin Barat Laut dominan 28%.

























     Sumber: Kecamatan Kei Kecil Dalam Angka, 2014
6.	Kependudukan
Jumlah Penduduk Kecamatan Kei Kecil pada tahun 2013 adalah sebanyak 41.133  jiwa yang terdiri dari laki-laki  sebanyak  20.249  jiwa dan perempuan sebanyak  20.884  jiwa. Sedangkan Sex Ratio rata-rata per desa untuk Kecamatan Kei  Kecil adalah sebesar 97 pada tahun 2013. Hal ini berarti secara rata-rata perbandingan  laki-laki dan perempuan  di Kecamatan Kei Kecil Timur adalah 97 : 100 atau  dapat dikatakan di Kecamatan Kei Kecil pada tahun 2013 untuk setiap 100  orang perempuan terdapat 97 orang laki – laki. Kepadatan Penduduk rata-rata di Kecamatan Kei Kecil pada tahun 2013 adalah sebanyak 161 jiwa per  Km2. Jumlah Rumah Tangga di Kecamatan Kei Kecil pada  tahun 2013 adalah sebanyak 7.888 rumah tangga.
Dari angka ini diperoleh  rata-rata jumlah anggota  rumah  tangga di Kecamatan  Kei Kecil pada tahun 2013 adalah sebesar  5,3  jiwa per rumah  tangga.
Tabel 3.46	Geografi Wilayah Kecamatan Kei Kecil


































Gambar 3.41	Grafik Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Berdasarkan Proyeksi 2013 di Kecamatan Kei Kecil
7.	Pertanian dan Perikanan
Sektor pertanian merupakan sektor ekonomi utama yang menunjang  kehidupan  masyarakat di Kecamatan Kei Kecil Timur, terutama pertanian palawija dan perikanan. Dari keseluruhan luas areal Kecamatan Kei Kecil Timur sebesar 254,99  Km2 (25.499 Ha) yang digunakan sebagai Areal Pertanian (Pertanian, Perkebunan, dan Kehutanan) adalah sebesar 203,65 Km2 (20.365 Ha) atau  sekitar 79,86% dari luas areal.
Sedangkan luas areal pertanian padi palawija sebagai bahan makanan pokok  adalah sebesar 668,45 Ha (6,68 Km2) saja. Produksi dari pertanian padi palawija yang paling dominan di Kecamatan  Kei Kecil Timur adalah Ketela Pohon dan  sejenisnya sebesar 3.744 ton selama tahun  2013. Hal ini mencerminkan bahan makanan pokok sehari-hari penduduk Kecamatan  Kei Kecil Timur.
Peternakan di Kecamatan Kei Kecil Timur volumenya tidak  terlalu besar. Hal ini  dikarenakan subsektorpeternakan berasal sebagian besar dari peternak rumah  tangga yang terdiri dari kambing,  babi  atau  ayam buras dan jumlah ternaknya sedikit (< 5 ekor). Subsektor perikanan meskipun sangat besar kontribusinya di Kecamatan Kei  Kecil Timur masih didominasi oleh nelayan tradisional. Hal itu terlihat dari  perahu yang digunakan, yang sebagian besar Perahu tak Bermotor, dan alat penangkapan ikan utama yang digunakan  yaitu  pancing. Produksi ikan laut selama tahun 2013 sebesar 28.647 Ton.Aksesibilitas Menuju Lokasi Rencana Pelabuhan
A.	Kondisi Jaringan Jalan Kabupaten Maluku Tenggara
Kondisi jalan di Kabupaten Maluku Tenggara terdapat 2 (dua) kondisi yang berbeda, yaitu Jaringan Jalan di Pulau Kei Kecil memiliki kondisi jalan yang dapat dikatakn sangat baik, sedangkan untuk Pulau Kei Besar, hanya beberapa ruas jalan yang dalam kondisi baik, secara keseluruhan dalam kondisi Cukup hingga Kurang Baik. Hal inilah yang menyebabkan perkembangan perekonomian di Pulau Kei Besar Kabupaten Maluku Tenggara tidak sebaik di Pulau Kei Kecil.







Tabel 3.47	Jaringan Jalan di Kabupaten Maluku Tenggara
No. Ruas	NAMA RUAS JALAN DAN STATUS PENANGANAN	PANJANG
RUAS
JALAN	KONSTRUKSI JALAN	SISTEM JARINGAN JALAN	KONDISI JALAN	KET
			HOTMIX (Km)	ASPAL  (Km)	JALAN TANAH (Km)	BELUM




043	Tual - Langgur ( Baru)	3,50	3,500	x	x	x	Arteri Primer	2,842	x	0,658	x	 
044	Langgur - Ibra (Baru)	15,00	15,000	x	x	x	Arteri Primer	15,000	x	x	x	 
 	II. JALAN PROVINSI	164,420	52,845	71,547	40,028	0,000	 	71,239	5,800	28,505	58,876	 
029.1	Ibra - Danar 	27,400	27,400	x	x	x	Kolektor Primer	20,900	2,500	4,000	x	 
029.2	Danar- Tetoat	35,200	     7,500 	   23,700 	 4,000 	 x 	Kolektor Primer	     7,100 	  3,300 	     7,000 	   17,800 	 
030	Sp. Langgur - Debut - Evu	18,000	16,000	2,000	x	x	Kolektor Primer	16,000	x	2,000	x	 
033.1a	Jalan Dumatubun (Langgur)	0,650	0,650	x	x	x	Kolektor Primer	0,650	x	x	x	 
033.1b	Jalan Telaver Langgur	0,770	0,770	x	x	x	Kolektor Primer	0,770	x	x	x	 
034	Elat - Sp. Ngurdu	4,000	0,525	3,475	x	x	Kolektor Primer	4,000	x	x	x	 
035.1	Sp. Ngurdu- Fako	8,100	x	8,100	x	x	Kolektor Primer	6,330	x	x	1,770	 
035.2	Fako- Hollat	19,400	x	19,400	0,000	x	Kolektor Primer	7,442	x	8,680	3,278	 
036	Hollat - Ohoiraut	50,900	x	14,872	36,028	x	Kolektor Primer	8,047	x	6,825	36,028	 
 	III. JALAN KABUPATEN	354,431	25,945	227,655	88,281	12,550	 	186,156	3,711	18,301	146,263	354,431
001	Sp. Kelanit -Dududwahan - Sitniohoi	6,570	x	4,570	x	2,000	Lokal Primer	5,336	x	x	1,234	6,570
002	SP. Kelanit - Letman	4,000	x	4,000	x	x	Lokal Primer	1,300	x	2,700	x	4,000
003	SP.Ngilngof - Ohoidertawun - Ohoidertawun Atas	4,700	x	3,500	1,200	x	Lokal Primer	3,500	x	1,200	x	4,700
004	Sp. Ngilngof - Ohoililir	1,400	x	1,330	 	0,070	Lokal Primer	1,400	X	x	x	1,400
005	SP. Ngilngof- Ngurbloat	4,800	x	4,200	0,600	x	Lokal Primer	3,296	x	1,504	x	4,800
006	Semawi - Warwut - sp. Ohoidertutu	14,730	x	5,911	8,819	x	Lokal Primer	13,441	x	x	1,289	14,730
007	Ibra -Letvuan	7,350	x	7,350	x	x	Lokal Primer	1,600	x	x	5,750	7,350
008	Wain - Disuk	4,900	3,100	1,800	x	x	Lokal Primer	3,380	x	1,270	0,250	4,900
009	Iso - Revav - Rumat	7,300	x	3,380	0,120	3,800	Lokal Primer	3,000	0,380	x	3,920	7,300
010	Wab - Arso	1,300	 x 	     1,300 	 x 	 x 	Lokal Primer	 x 	1,300	 x 	 x 	1,300
011	Yavavun- Ohoinol	5,700	x	5,700	x	x	Lokal Primer	3,200	x	1,000	1,500	5,700
012	Sp. Ohoinol - Marfun	0,810	x	0,810	x	x	Lokal Primer	x	x	0,810	x	0,810
013	SP. Danar - Uf- Mar	1,400	 x 	0,900	  0,500 	 x 	Lokal Primer	0,400	0,500	x	0,500	1,400
014	Ohoiwirin - Ngursit	0,500	x	x	0,500	x	Lokal Primer	0,500	x	x	x	0,500
015	Evu - Bak Pengelola PDAM	1,000	x	1,000	x	x	Lokal Primer	x	x	1,000	x	1,000
016	Sp. Debut - Lairngangas - Namar	3,350	x	3,350	x	x	Lokal Primer	x	x	x	3,350	3,350
017	Ohoidertutu - Ohoidertom	3,900	 x 	2,900	1,000	 x 	Lokal Primer	2,900	 x 	 x 	        1,000 	3,900
018	Elat - Weduar	30,240	 x 	30,240	 x 	 x 	Lokal Primer	10,730	     1,045 	x	      18,465 	30,240
019	Elat-Werka-Wetuar-Tamangil-Weduar Feer	33,600	 x 	28,016	5,584	 x 	Lokal Primer	11,190	 x 	 x 	22,410	33,600
020	SP. Elat - Ohoilim	2,380	x	2,380	x	x	Lokal Primer	1,000	x	x	1,380	2,380
021	SP. Yamtel - Nabheng	0,800	x	0,800	x	x	Lokal Primer	0,800	x	x	x	0,800
022	Weduar - Kilwat - Langgiar Feer	25,550	 x 	14,577	10,973	 x 	Lokal Primer	3,997	0,486	5,143	15,924	25,550
023	Rahareng Bwh- Fangamas	2,150	x	2,150	x	x	Lokal Primer	1,900	x	x	0,250	2,150
024	Sp. Elat - Weduar - Ohoinangan - Fangamas	2,420	x	2,420	x	x	Lokal Primer	x	x	x	2,420	2,420
025	Ngufuit Atas - Ohoiel	4,100	x	4,100	x	x	Lokal Primer	1,500	x	0,700	1,900	4,100
026	Sp. Elat Weduar - Mataholat	1,550	x	1,401	0,149	x	Lokal Primer	x	x	1,401	0,149	1,550
027	Sp. Elat  Weduar - Ohoiwait	1,800	x	1,800	x	x	Lokal Primer	1,800	x	x	x	1,800
028	Sp. Elat Weduar - Nerong 	1,730	 x 	1,730	 x 	 x 	Lokal Primer	0,508	 x 	 x 	1,222	1,730
031	SP. Elat  Weduar - Larat	1,450	 x 	     1,450 	 x 	 x 	Lokal Primer	 x 	 x 	 x 	1,450	1,450
032	SP. Elat Weduar - Sp. Langgiar Feer - Uat	19,500	 x 	19,50	 x 	 x 	Lokal Primer	         19,50 	 x 	 x 	 x 	19,500
037	SP. Elat -Weduar - Wetuar	1,800	x	1,573	0,227	x	Lokal Primer	x	x	1,573	0,227	1,800
038	Weduar - Ohoirenan - Ohoiwait	10,000	x	0,800	2,520	6,680	Lokal Primer	10,000	x	x	x	10,000
039	Sp. Elat Weduar - Ohoirenan	1,000	 x 	1,000	 x 	 x 	Lokal Primer	         1,000 	 x 	 x 	x	1,000
040	Weduar - Tamangil	1,500	 x 	1,200	0,300	 x 	Lokal Primer	         1,000 	 x 	 x 	0,500	1,500
041	Elat - Yamtel	5,200	1,397	3,803	x	x	Lokal Primer	4,597	x	x	0,603	5,200
042	Sp. Wearlilir - Bandara Baru	14,391	7,417	x	6,974	x	Lokal Primer	14,391	x	x	X	14,391
045	Tetoat - Dian Darat	1,400	 x 	 x 	     1,400 	 x 	Lokal Primer	1,400	 x 	 x 	 x 	1,400
046	Debut - Namar	7,100	x	7,100	x	x	Lokal Primer	6,300	x	x	0,800	7,100
047	Kolser - Namar - Lairngangas	10,360	6,585	x	3,775	x	Lokal Primer	7,776	x	x	2,584	10,360
048	Langgur - Ngilngof - Namar	15,000	7,446	x	7,554	x	Lokal Primer	15,000	x	x	x	15,000
049	Sp. Ngurdu - Bombay - Ad - Ohoiraut	59,700	x	27,614	32,086	x	Lokal Primer	28,51	x	x	31,186	59,700
056	Sp.Bandara Baru - Sp. Letvuan	4,000	x	x	4,000	x	Lokal Primer	x	x	x	4,000	4,000








 	V. JALAN POROS DESA	100,000	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 






A.	Kondisi Aksesibilitas Menuju Lokasi Rencana Pelabuhan
Kota Langgur merupakan Ibukota dari Kabupaten Maluku Tenggara yang terletak di Kecamatan Kei Kecil Pulai Kei Kecil. Kegiatan utama yang ada yaitu pengembangan perkotaan, pelayanan jasa, pertahanan keamanan, pusat pendidikan, pusat kesehatan perdagangan, dan kegiatan pusat pemerintahan.
Pada Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Maluku Tenggara 2012 – 2032, rencana struktur ruang, sistem perwilayahan Kabupaten Maluku Tenggara meliputi:
1.	Sub wilayah pengembangan I Langgur – Rumat;
2.	Sub wilayah pengembangan II Elat – Holat;
3.	Sub wilayah pengembangan III Weduar; dan 
4.	Sub wilayah pengembangan IV Ohoira.
Kota Langgur dapat ditempuh melalui jalur darat dan laut (Penyeberangan), dengan kondisi jaringan jalan yang cukup baik. Berdasarkan hasil identifikasi kondisi jaringan jalan di Kabupaten Maluku Tenggara, untuk menuju lokasi rencana pelabuhan laut dapat ditempuh melalui jalur darat dan laut. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kondisi jaringan jalan di Kabupaten Maluku Tenggara khususnya di Pulau Kei Besar tidak sebagus dengan kondisi yang ada di Pulau Kei Besar. Pusat pelayanan pulau Kei Besar berada di wilayah perkotaan Elat Kecamatan Kei Besar.
Lokasi rencana pelabuhan laut di Kabupaten Maluku Tenggara terbagi menjadi 3 zona, yaitu
	Zona Pulau Kei Kecil			: Faan dan Uf Mar
	Zona Pulau Kei Besar			: Hollat, Banda Eli, Ohoiraut, Mun dan Weduar
	Zona Kepulauan Kei Kecil Barat	: Ur Pulau




Tabel 3.48	Kondisi Aksesibilitas Menuju Lokasi Rencana Pelabuhan Kabupaten Maluku Tenggara
No.	Lokasi 	Kecamatan	Lokasi – Ibukota Kecamatan	Kecamatan – Ibukota Kabupaten
			Jarak MenujuIbukota Kecamatan	Kondisi Aksesibilitas	Jarak MenujuIbukota Kabupaten	Kondisi Aksesibilitas
1.	Ohoiraut(Tj. Borang	HollatKei Besar Utara Timur	Akses Darat57,35 Km036: Hollat – OhoirautKolektor Primer	Rusak Berat36 KmRusak Sedang 6,8 Km	Hollat Ke ElatDarat (31,5 Km)034 : Elat - Sp. Ngurdu035.1: Sp. Ngurdu- Fako035.2: Fako- HollatElat Ke LanggurASDP (14,7 Km)23,66 Mill	DaratRusak Berat:4,9 KmRusak Ringan:8,6 KmASDPKondisi Baik
2.	Hollat	HollatKei Besar Utara Timur	Akses Darat46,20 Km036: Hollat – Ohoiraut Kolektor Primer -	Rusak Berat36 KmRusak Sedang6,8 Km	Hollat Ke ElatDarat (31,5 Km)034 : Elat - Sp. Ngurdu035.1: Sp. Ngurdu- Fako035.2: Fako- HollatElat Ke LanggurASDP (14,7 Km)23,66 Mill	DaratRusak Berat:4,9 KmRusak Ringan:8,6 KmASDPKondisi Baik
3.	Uf Mar	Elar LetKei Kecil Timur Selatan	Akses Darat10,5 KmRuas013: SP. Danar - Uf- Mar029.1: Ibra - Danar	Rusak Ringan3 KmRusak Sedang4 KmRusak Parah0,5 Km	Elat ke LanggurDarat (34,3 Km)029.1: Ibra – Danar044: Langgur - Ibra	DaratRusak Ringan2,5 KmRusak Sedang4 Km
4.	Sathean	SatheanKei Kecil 	Akses Darat4 KmRuas044: Langgur - Ibra	Baik	-Kecamatan Langgur merupakan Ibukota Kabupaten	-Kecamatan Langgur merupakan Ibukota Kabupaten 




Secara umum, kondisi aksesibilitas untuk lokasi yang berada di Pulau Kei Kecil dan Gugus Pulaunya tidak memiliki kendala berarti terkait kondisi jaringan jalan. Berbeda dengan lokasi rencana yang berada di Pulau Kei Besar. Perkembangan jaringan jalan Pulau Kei Besar berbeda dengan Pulau Kei Kecil.
Lebar jalan di Pulau Kei Kecil berkisar antara 2 – 3.5 meter untuk setiap lajurnya. Sedangkan di Pulau Kei Besar, hanya berkisar 2-3 meter untuk satu jalurnya. Artinya lebar rata – rata tiap lajurnya adalah 1.5 meter. Kondisi itupun diperparah dengan masih banyaknya jalan yang tertutup rumput ilalang ataupun jalan dengan konstruksi tanah yang timbul akibat adanya lalu lintas kendaraan bermotor. Meter untuk setiap lajurnya. Bentuk konstruksi minimal pada pulau ini adalah aspal, sebagian besar sudah konstruksi Hotmix. Sedangkan untuk Pulai Kei Besar, jaringan jalan dengan kondisi baik (aspal kasar) memiliki lebar jalan rata – rata 3 meter, artinya masing – masing lajur hanya selebar 1.5 meter saja. Sedangkan untuk jalan dengan kondisi rusak sedang hingga berat.
3.3.4	Perairan Sekitar Wilayah Lokasi Rencana Pelabuhan (Kedalaman Perairan)
Kabupaten Maluku Tenggara pada dasarnya banyak dikelilingi oleh terumbu karang, dengan kedalaman yang berbeda – beda berkisar antara 0 – 2 meter dan menjauhi garis pantai 0 – 150 meter. Namun tidak semua wilayah pulau di Maluku Tenggara penuh dikelilingi oleh terumbu karang.  Berikut Ini adalah tabel rekapitulasi keedalaman perairan 
Rekapitulasi kedalaman perairan, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.49	Kedalaman Perairan di Sekitar Lokasi Rencana Pelabuhan Laut
No.	Lokasi	Radius Perairan DangkalGaris Pantai - Perairan DalamMeter	Kedalam Perairan TerdekatDiluar RadiusMeter
1	Ohoiraut	0 – 75	10
2	Hollat	0 – 150 (ada gisik)	6
3	Uf Mar	0 – 125 (ada gisik)	12
4	Sathean	0 - 20	15
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HIERARKI, PERAN DAN FUNGSI PELABUHAN LAUT















Merupakan Pelabuhan Utama Primer


Merupakan Pelabuhan Utama Sekunder


Merupakan Pelabuhan Utama Tersier


Merupakan Pelabuhan Pengumpan Primer






































Gambar 3.43	 Kondisi Lokasi Ohoiraut, Tanjung Borang, Pulau Kei Besar

Gambar 3.44	Kondisi Lokasi Hollat

Gambar 3.45	Kondisi Lokasi Uf Mar
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